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1.1 La tar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Media adalah tempat dimana khalayak memperoleh infonnasi mengena1 

realitas suatu kejadian yang teijadi di sekitar mereka. Karena itu, bagaimana media 

membingkai realitas tertentu berpengaruh pada bagirnana individu menafsirkan 

peristiwa tersebut. Media bukanlah saluran yang bebas untuk mernberikan suatu 

infonnasi, media juga bukanlah seperti yang digambarkan (akan sebuah fakta 

berita), memberitakan apa adanya, cermin dari realitas. Media seperti yang kita 

ketahui berusaha mengkonstruksi sedemikian rupa realitas, dapat dilihat dari setiap 

hari edisi berita dari suatu surat kabar secara terus menerus ditampilkan berbeda 

oleh media. Dalam suatu peristiwa, ada peristiwa yang penting untuk diberitakan 

dan ada juga tidak naik cetak untuk diberitakan dalam media. 

Dalam buku Making News. Tuchman (1978:1 dalam Eriyanto, 2002:4) 

mengawalinya dengan ilustrasi yang rnenarik, "Berita adalahjendela dunia, rnelalui 

berita kita rnengetahui peristiwa-peristiwa apa saja yang terjadi di belah dunia 

manapun. Pandangan lewat jendela itu, tergantung pada apakah jendela yang kita 

pakai besar atau kecil. Apakah jendela itu bisa dibuka Iebar ataukah hanya hanya 

bisa dibuka setengahnya, yang paling penting apakah jendela itu terletak dalam 

rumah yang punya posisi tinggi ataukah dalarn rurnah yang terhalang oleh rumah 

lain. Dalarn berita, jendela itu yang kita sebut sebagaiframe (bingkai)" 
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Semua kenyataan tersebut menyoroti. sikap subyektifnya suatu media untuk 

mengetengahkan perbedaan semacam inl bukan menekankan blas atau distorsi dari 

pemberitaan media juga sebagai ilustrasi bagaimana berita yang akan dibaca oleh 

para pembaca sur at kabar setiap hari, telah melalui beragam proses konstruksi. 

Pembaca surat kabar dalam mengetahui peristiwa sosial dari pemberitaan media 

ada proses menggiring khalayak pada lngatan tertentu. Karenanya, perhatian 

khalayak pembaca bagaimana orang mengkonstruksi realitas sebagian besar berasal 

dari apa yang diberitakan oleh media. 

Apa yang menyebabkan suatu berita lebih mudah diingat orang? Peristiwa

perlstiwa tertentu yang dramatis dan diabadikan~ temyata mempunyai pengaruh 

pada bagaimana seseorang melihat suatu peristiwa. W. Lance Bennet dan Regina G. 

Lawrence (Eriyanto, 2002:150) menyebutkan sebagai ikon berita, apa yang 

khalayak tahu tentang realitas sedikit banyak tergantung peda bagairnana media 

menggambarkannya. Dalam peristiwa yang dramatis, dan digambarkan oleh media 

secara dramatis pula, bahkan mempengaruhi pandangan khalayak tentang realitas. 

Gambaran tentang Oillllg, kelompok, realitas bahkan selalu disesuaikan 

dengan ikon yang sudah terlanjur tertanam dalam benak publik. Ikon-ikon yang 

diciplakan dalarn pemberitaan membatasi pandangan khalayak: seakan berita yang 

tulis di media adalah petret yang sempurna dalarn menggambarkan orang, peristiwa, 

atau kelompok tertentu. Ka:rena digambarkan secara sempuma dan dramatis, ketika 

ada peristiwa serupa berita selalu diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya dan dengan pola pandangan yang sama. 

Pemberitaan media tentang konflik, yang kemudian mendapatkan sorotan 

sehingga rnuncul sebagai berita di media. Memunculkan ide untuk penelitian dalam 

tesis ini, mengenai pemberitaan media tentang kontlik antara dua negara) Cina 

dengan Jepang, khususnya yang berkaitan dengan kunjungan Perdana Menteri 
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3 

(PM) Koizumi ke kuil perang Y asukuni yllllg diberitakan oleh sural kabar Kompas. 

Dalam keberlangsungan hubWlgan kedua negara tersebut sara! akan konflik 

Antarbudaya dan berbeda pandangan tentang sikap penghormatan terhadap sejarah 

perjatanan bangsa. Pemberitaan mengenai peristiwa ini hampir selalu mendapatkan 

tempat di surat kabar Kompas di tulis dalam kolom berita lnternasional. Jepang dan 

Cina adalah dua negara besar yang berada di kawasan Asia Timur. Letak geogmfis 

kedua negara tersebut bersebelahan yang hanya terpisabkan oleh !aut J epang, 

sebagian besar daerah Cina merupakan daratan, sedangkan Cina merupakan negara 

yang terlampau besar jika dibandingkan dengan Jepang Hubungan bilateral antar 

kedua negara Jepang dan Cina, rnengalami pasang surut berkenaan dengan 

keinginan kedua nega:ra untuk menjadi negara super power di kawasan regional 

Asia. Berikut ini penjabaran secara singkat mengenai hubungan Jepang dan Cina. 

Pada tahun 1937, Jepang rnelakukan agresi mliter terbadap negara Cina, 

yang Ielah menimbulkan jurnlah korban besar dari pendudnk Cina. Salah satu 

peristiwa yang amat membekas bagi bangsa Cina, ialah peristiwa pendudnkan kota 

Nanking pada tahun 1937 yang menimbulkan korban sebesar 140.000 jiwa 

pendudnk sipil Cina. Semua ini telah menimbulkan semacam kenangan sejarah 

yang pahit dari bangsa Cina, yang tampakuya mempengaruhi persepsi elit 

pengambil keputusan dalarn menerapkan politik luar negeri Cina terhadap Jepang 

(Tabar 1999:2) 

Di tahun 1949 Walaupun masing-masing negara sating mencurigai, namun 

terdapat upaya memperbaiki hubungan diplomatik pernah dilaknkan yakni pada 

tahun 1950 dan 1960 ketika kedua negara Ielah mengadakan mutual perceptions 

melalui kerjasama ekonomi (Adhi Irwanto, 2004: 117). 

Kurun waktu tahun 1982-1990 permasalahan mengenai kasus buku teks 

sejarah untuk pelajamn sekolah, merupakan masalah yang paling serius dalam 
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hubungan Jepang dan Cina setelah proses nonnalisasL Awalnya sebenamya 

merupakan masalah dalam negeri Jepang ketika media massa sayap kiri di Jepang 

mengkritik sistem pengawasan buku teks dari kementerian pendidikan. Kelompok 

ini secara kurang akurat melaperkan bahwa buku leks sekolah Jepang telah direvisi 

oleh Kementerian Pendidikan dengan cara mengaburkan gambaran tentang aksi 

militer Jepang terhadap Cina di masa perang. Pihak Cina pertama kali mula• 

menyinggang masalah ini melalui kantor berita Cina pada tanggal 26 Juni 1982, 

tetapi tanpa suaru komentar apapun. Setelah itu hingga tanggal 19 Juli Cina tidak 

memberikan reaksi apapun terhadap masalah ini. Baru kemudian pada tanggal 20 

Juli koran "Harian Ralcyat" mengangkat isu tersebut dan sej~ itu Cina memulai 

suatu kampanye untuk mengkritik kebijakan pemerinlah Jepang. 

Menghadapi peristiwa ini, Cina menuduh Jepang berusaha untuk 

memalsukan sejarah dengan melakukan penggantian kata "agresi atas Cina Utara" 

menjadi "'Pergerakan total menuju Cina Utara". Cina segera mengecam melalui 

koran "Harian Rakyat" disusul dengan protes rcsmi yang diajukan oleh 

kementerian luar negeri Cina terhadap pemerintah Jepang, Ketika kemudJan 

tanggapan pihak Jepang dirasakan kurang rnemuaskan, Cina terus mengajukan 

kecaman dan tuntutan agar pemerintah Jepang melakukan tindakan mengkoreksi 

buku sejarah tersebut melalui wakil menteri luar negeri Wu Xueqian. Ketika 

akhimya pemerintah Jepang bersedia untuk memenuhi tuntutan Cina, barulah Wu 

Xueqian menyatakan dapat menerima tindakan Jepang tersebut (ljiri, 1996:65-66 

dalarn Tabar, 1999) 

Dalam upaya merespen kritik Cina terhadap pemerintah Jepang, kernudian 

dtadakan pertemuan tingkat tinggi untuk membahas masalah ini yang membuahkan 

suatu pemyataan dari pemerintah Jepang. Pihak Cina yang tidak puas dengan 

tindakan itu, melalui koran Harian Rakyat kembali menegaskan bahwa pemerintah 

Jepang harus melakukan koreksi terhadap buku teks sejarah. Pemerintah Jepaog 
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kemudian kembali mencoba mengakomodir posisi Cina dengan menyampaikan 

suatu dokumen suplemen yang menjelaskan tentang bagaimana koreksi terhadap 

revisi buku leks sejamh akan dilakuksn secara detail. Barulah setelah upaya ini 

pada tanggal 8 Sepetember 1982, Cina melalui Wu Xueqian menyatakan dapat 

menerima penjelasan ini (Tahar, !999:42). 

Beberapa tahun setelah peristiwa bulru teks sejarah hubungan Cina dengan 

Jepang memasuki masa yang damai. Hal inilah yang kemudian ditekankan oleh 

Perdana Menteri Y asuhiro Nakasone ketika berkunjung ke Cina tanggal 23 Maret 

!984, bahwa hubungan Cina dengan Jepang berada dalam kondisi yang paling baik. 

Namun temyata kembali timbul masalah yang menunjukkan sensitivitas pihak Cina 

terhadap kenangan sejarah Perang Dunia !L Masalah ini diawali dalarn rangkaian 

acara peringatan 40 tahun berakhirnya Perang Dunia, Perdana Menteri Nakasone 

melakukan kunjungan pada tanggal 15 Agustus 1985 ke kuil Yasukuni di daerah 

Tokyo yang merupakan kuil sebagai tempat pengbormatan terhadap 2,5 juta 

prajurit Jepang yang gugur pada Perang Dunia IL Selama ini kunjungan di1akukan 

oleh semua pejahat Jepang dalam kapasitas sebagai pribadi. Tetapi kali ini Perdana 

Menteri Nakasone menyatakan secara terbuka pada Pers bahwa kunjwgan ini 

dilakuksnnya dalarn kapasitasnya sebagai Perdana Menteri. Semua ini 

dilakukannya dalarn rangka kampanye untuk membangun suatu semangat 

nasionalisme Jepang yang baru (Ijiri !996:70 dalam Tahar, 1999)-

Peristiwa ini segera memancing timbulnya reaksi yang keras dari Cina, 

dalam bantuk protes keras daii kementerian luas negeri yang menyatakan hahwa 

tindakan tersebut melukai perasaan rakyat Cina tapi juga disambut oleh gelombang 

demonstrasi mahasiswa di kota·kota besar Cina seperti Beijing. Xian, Chengdu, 

Harbin dan Wuhan. Mahasiswa di beberapa kola tersebut berdemonstrasi serta 

menonjolkan poster yang mengutuk Nakasone dan mengecam kebangkitan 

mlliterisme Jepang, namun protes tidak diajukan oleh pemerintah Cina terhadap 
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kejadian tersebut Bagi banyak warga Cina tindakan Nakasone ini merupakan 

penghlnaan yang benar-benar melukai perasaan mereka (Tabar 1999:44} 

Di era abad ke-20 ini sekitar awal tahun 2001, negara Jepeng dipimpin oleh 

seorang Perdana Menteri (PM) Juniehiro Koizumi (yang menjabat lrurun waktu 

2001-2006), setelah memenangi pemilu Jepang, dengan partai yang dipimpinnya 

yaitu Partai Demok:mt Liberal (LDP). PM Koizumi, pacta awal masa kampanye 

pertai yang dipimpinnya yaitu Partai Dernokrat Liberal (LDP) meraih kemenangan 

dengan selisih suara besar dalam pemilihan anggota Parlemen Majelis Rendah pada 

tahnn 200 !. Kernenangan itu berpangaruh terbadap situasi Asia Timur Laut dalam 

dua hal, yakni hubungan Jepang dan Amerika akan menguat, sedangkan hubungan 

Jepeng dengan Cina dan Korea Selatan akan menjadi dingin. 

Selama Koizumi menjabat sebagai Perdana Menteri Jepeng, berdarnpek 

positif peda kemajuan perekonomian dan penggalangan politik aktif luar negeri 

Jepang di kalangan Internasional. Sehingga semakin eramya hubungan kemitraan 

antara Jepang - Amerika, serta perannya dalam anggota dewan keamanan 

Pecsatuan Bangsa-Bangsa (PBB) (Kompas, 2 Jnni 2005} Selain itu, terdapet faktor 

kemunduran yang melibatkan hubungan diplomatik yang dibuat oleh negara Jepeng 

pada masa pemimpinan PM Koizumi (2001-2006), antara lain mengalami kendala 

dan sempat berakibat mempengaruhi hubungan diplomatik antar negara Jepeng dan 

beberapa negara kawasan regional daerah Asia Timur. Hal ini disehabkan karana 

masalah kunjungan PM Koizumi ke Yasukuni Jinja (Kuil Yasukum1. 

Kebijakan politik nasional PM Koizumi telah merintangi hubungannya 

dengan negara-negara tetangga di Asia khususnya dengan Cina dan beberapa 

negara Asia timur lain. Meskipun demikian tidak ada pola alasan untuk menentang 

gerakan Jepang dalam memperoleh kelruatan pengaruh politik sejalan dengan 
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posisinya sebagai negara terbesar ke-2 (dua) di bidang perekonomian internasional 

(Kompas, 18 Oktober 2005). 

Di bidang po1itik, Jepang berkompetisi da1am menarub. pangaruh di Asia 

Timur. Kemudian diikuti kedua negara-negara maju lainnya yaitu; Cina dan Korea 

Se1atan. Juga terlibat persaingan sengit dalam mendominasi dan menggalang 

kekuatan di wi1ayah Asia Timur. Persaingan ito diikuti dengan perlombaan dalarn 

memperluas kekuatan mititer masing-masing Negara. Dalarn hal mengenai 

perkembangan masalah negara Taiwan. Jepang memberikan dukungan kepada 

negara Amerika Serikat untuk mempertahankan Taiwan jika (sewaktu-waktu) ada 

serangan dari Cina terhadap negara-negara yang berdekatan dengan mereka. 

Dampak yang terjadi akibat kunjungan Koizumi ke Yasukuni bukan hanya datang 

dari pemerintah Cina saja, namun muncul juga anti Jepang di Cina. Banyak terjadi 

protes bahkan demonstrasi yang diadakan oleh masyarakat Cina untuk menentang 

tindakan Koizurni tersebut. Mereka menginginkan Koizumi tidak lagj mengunjungi 

Kuil Yasukuni (Kompas, 23 Oktober 2005). 

Maraknya pemberitaan di media mengenai persoalan kunjungan PM 

Koizumi ke kuil Y asukuni. dimana bangunan kuil tersebut merupakan salah satu 

bagunan tempat dimakamkannya para pahlawan yang berjuang untuk kejayaan 

Jepang dari tahun 1869- sarnpai dengan akhlr Perang Dunia ke-Il. Narnun kegiatan 

yang dilalrukan oleh PM Koizumi tersebut berakibat pada kemarahan dari negara 

tetangga yaitu Cina yang tidak setuju dengan sikap yang ditunjukkan oleh PM 

Koizumi, dalam presepsi publik Cina pemimpin Jepang tersebut masih 

mengagungkan bentuk imperalisme yang pemah di1akukan o1eh Negara Jepang 

kepada Negara-negara lain di kawasan Asia Timur. Hal ini berlanjut pada 

muncu1nya kontlik dalam masyarakat global. Merujuk pada pendapat Gurr (1980 

dalarn Gudykunst, 1997:150) mengenai tindakan ko!ektif, maka konflik di sini 

khusus dimakaudkan dalarn konteks sosial, bukan yang menyangkut tujuan dan 
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motivasi pribacli. Karakteristik konflik sosial, yaitu; {I) Konflik selalu terjadi dalam 

masyarakat apapun. (2) Dominasi konflik sosial sebagai subyek dalam berita 

media, dan (3) Asumsi bahwa media mass a memainkan peranan penting dalam 

perkembangan dan pengaturan tentang konflik sosial. 

Dennis McQuail, mengungkapkan media massa merupakan filter yang 

meyaring sebagian pengalaman dan menyoroti pengalaman lainnya dan sekaligus 

kendala yang menghalangi kebenaran (Littlejohn, 1999:324). Maka, makna suatu 

peristiwa yang di produksi dan di sebarluaskan oleh sural kabar, sebenamya adalah 

suatu konstruksi makna yang temperer, dan rentan. Peristiwa-peristiwa yang 

dilaporkan Sura! kabar, berita sekalipun, jelas bukan peristiwa sebenamya. Proses 

persepsi selektif yang dilakukan wartawan dan editor, berperan dalarn 

menghasilkan judul berita; ukuran huruf untuk judul; penempatan berita di Surat 

kabar (apakah di halarnan depan, dalarn, atau belakang) yang sedikit banyak akan 

menunjukkan keberpihakan Sural kabar itu sendiri; dan julukan apa yang dipilih 

Surat kabar untuk mempromosikan pihak yang mereka bela atau menyudutkan 

pihak lain yang mereka benci. Banyak nuansa sosial-budaya yang hilang dari 

wacana yang dikaji, yang perlu publik ketahui hal tentang komunikasi yang 

dilakukan oleh siapapun, termasuk media massa, hanya dapat dipahami dengan 

mempertimbangkan konteks sosial Hngl;ungan sekitar dan sejarah yang 

melatarbelakanginya. (Eriyanto, 2002:xii ~ xiii) 

1.2 Rumusan Pokok don Masalah Penelition 

Penelilian ini merupukan penelitian mengenai pemberitaan media tentang 

konflik antam Cina dengan Jepang khususnya yang berkaitan dengan kunjungan 

pemimpin Jepang ke kuil Yasu/cuni terhadap nilai nasionalisme bangsa Jepang. 
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Pada masa pemerintahan PM Junichiro Koizumi. Saat kunjungan PM Koizumi ke 

Kuil Yasukuni selalu mendapatkan kecam dari Ncgara Cina karena di dalarn Kuil 

terse but terdapat makam sejumlah penjahat perang Perang Dunia II. Peranan media 

yang begitu besar dalam mengkonstruksi realitas dalam berita, membuat sebuah 

peristiwa dapat dimunculkan faktanya sesuai dengan frame yang dibawa oleh 

masing-masing media. Selain itu., di dalam Kuit juga terdapat museum, yang 

mengumpulkan benda peninggalan sejarah perang dari bangsa Jepang. Namun 

dilain pihak terutama bagi bengsa Cina, museum tersebut membenarkan agresi dan 

bentuk lmperialisme Jepang pada masa penmg dulu. Karena itu, Cina menganggap 

kunjungan Koizumi ke Kuil Yasukuni sebagai simbol tidak adanya penyesalan 

bangsa Jepang atas kejahatan militemya selarna masa pendudukan Jepang di Asia 

Timur. Berdasarkan hal tersebut, pemberitaan dari kunjungan yang mengundang 

kontroversi~ dirnuat oleh media dapat menuiiskan beritanya sesuai dengan visi, misi 

atau ideologi media yang meliput. masalah pokok yang diajukan dalarn panelitian 

ini adalah sebegai berikut: 

1. Konflik Antarbudaya apa yang terjadi dalam peristiwa kunjungan PM 

Koizurni ke Kull Y asukuni? 

2. Bagaimana Kompas membingkai berita peristiwa knnjungan dari PM 

Koizumi ke Kuil Y asukuni yang menjadi konflik an tar 2 ( dua) negara 

Jepang dan Cina? 

1.3 Tujuan Penelirian 

Pada pemarnparan yang dijelaskan latar belakang tersebut, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalarn penelitian ini adalah: 
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a. Memahami konflik Antarbudaya tersebut berdasarkan prespektif negara 

Cina dengan Jepang yang terlibat dalarn konflik lersebut 

b. Mengetahui struktur berita dari sural kabar Kompas, khususnya di dalam 

pemberitaan konflik Antarbudaya Cina dengan Jepang, di rnasa 

pemerintah PM Koizumi apakah menjelaskan realitas pemuatan berita. 

1.4 Signitikasi Pene1itian 

1.4.! Signilikansi Akademis 

Dalam bidang akademis, penelitian ini diharapkan dapal mengembangkan 

kajian mengenai media mengenai isu budaya dalam ilmu komunikasi da1am bidang 

konflik Antarbudaya dan hendak meneliti konflik dari kanjungan pemimpm Jepang 

PM Koizumi ke Kuil Yasukuni, yang di beritakan dalam sural kabar Kompas. 

Bagaimana pemahaman Kompas terhadap konflik sejarah yang melibatkan negara 

Cina dengan Jepang. Terkait dengan hal tersebut penelitian ini diharapkan dapal 

memberikan manfaat akademis dalam kajian anal isis framing di media massa.. 

1.4.2 Signitikasi Praktis 

Penelitian ini melihal konstruksi berita yang dibual oleh media. lerhadap 

mnnculnya konflik Antarbudaya dan kanjungan Perdana Menteri Koizumi ke Kuil 

Yasukuni~ diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk terbentuknya pemahaman, 

tentang ideo!ogi nasionalisme bangsa Jepang dalam kaitan budaya dan sejarah, 

karena suatu bangsa yang besar ada!ah bangsa yang menjaga dan melestarikan nilai 

sejarah bangsanya sendiri. Agar dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 

pembaca sural kabar di Indonesia - bahwa sebagai pemhaca, supaya bisa lebih 

cerdas dalam menyimak dan memahami suatu berita konflik beda negara, karena 
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mungkin saja sebagai produk media massa, yang tentu saja tidak terlepas dari 

muatan kepentingan pihak·pihak tertentu. 

1.5 Sistematika Laporan Penelitian 

Penelitian ini disajikan dalam lima bab. Sistem penyajiannya adalab sebagai 

berikut: 

a. Bab Satu, adalab pendahuluao yang menjelaskan tentang gambaran umum 

rencana penelitian ini yaitu meliputi latar belakang pennasalahan, 

identifikasi permasalahan, tujuan penelitian, rnanfaat penelitian dan 

sistematika pembabasan. 

b. Bab Dua, adalah berisi uraianMuraian kerangka teoritis yang menjadi acuan 

pada penelitian ini, antara lain; tentang konflik Antarbudaya dan media dan 

konstruksi reaHtas. Kerangka teoritis. ini kemudian dirumuskan dalam suatu 

bagian kerangka teori (Theoretical framework) sebagai dasar dan pijakan 

dalam melakukan penelitian. 

c. Bab Tiga, adalab bagian Metodologi yang dignnakan pada penelitian ini. 

Memuat seperangkat cara, teknik dan strategi dalam bentuk sifat pene!itian, 

Objek penelitian, Teknik pengumpulan data, dan Teknik analisis data 

d. Bah Empat, adalab bagian Analisis data. Tentang analisis Framing dan 

Realitas sosial seputar pemberitaan kunjungan PM Koizumi ke kuil 

Yasukuni yang berubah menjadi konflik antar 2 (dua) negara Jepeng dan 

Cina di Harian Kompas, dengan mengganakan model analisis bingkai 

(framing) Robert N. Entman, 

e. Bab Lima, adalah bagian Penutup, berisikan kesimpulan basil penelirian. 

Pada bagian akbir ini merupakan kesimpulan atas keseluruhan pembahasan 
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tesis ini yang diharapkan dapat menarik benang merah dari uraian pada 

bab-bab sebelumnya sehingga menjadi suatu rumusan yang bennakna. 
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I. Konflik Antarbudaya 

2.1 Awal Konflik 

BABll 

KERANGKA TEORITIS 

13 

Konfhk berasal dari bahasa Latin yaitu 'com' artinya bersama-sama, dan 

'fligere' yang artinya menyerang. Dengan kata lain diartikan sebagai "bersama

sama (saling) menyerang". Konflik pada kenyataannya merupakan suatu hal yang 

teljadi apabila ada dua atau lebih kepentingan yang saling berbenturan dalam 

pencapaian tujuan m.asing-masing. Keadaan perbenturan inl dapat dinyatakan 

seeara terbuka (eksplisit) maupun secara terselubung (implisit). Olsen (1978) 

menyatakan bahwa konflik teljadi dari sumber expressive atau instrumental. 

&pressive conflicts berasal dari keinginan untuk melepaskan ketegangan, biasanya 

berasaJ dari perasaan bennusuhan. Instrumental cor(licts seba1iknya. berasal dari 

tujuan atau praktek yang berbeda. 

Penelitian terhadap pengaruh kuil Yasukuni yang memberikan penekanan 

pada nilai nasionalisme bangsa Jepang, dapat menambah informasi kajian ilmu 

komunikasi terutama wilayah kajian konflik antar budaya dan kebudayaan Jepang. 

Penelitian ini akan meiihat konstruksi realita sosial berkaitan kegiatan komunikasi 

PM Koizumi dalam perkembangan hubungan Jepang dan Cina terkait dengan 

konflik masalah kunjungan pemimipin Jepang ke Kuil YasukunL 

Dalam studi komunikasi Antarbudaya, ketidaktulusan dalam menjalin 

interaksi dicerminkan oleh sebuah konsep yang dikenal dengan mindlessness, yaitu 
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orang yang sangat percaya pada kerangka referensi yang sudah dikenal, kategori

kategori yang berslfat rutin, dan cara--cara rneiakukan sesuatu yang sudah lazim 

(Ting-Toomey, 1999:46). Artinya, ketika melakukan kontak Antarbudaya dengan 

orang lain (slranger). individu yang berada dalam keadaan mindless menjaiankan 

aktifitas komunikasinya separti "automatic pilot" yang tidak dilandasi dengan 

kesadaran dalam berpikir (conscious thinking). Individu tersebut lebih berada pada 

tahapan reaktif daripada proaktif- Oleh karena itu, untuk mencapai keadaan mindfi;/ 

dalam kornunikasi Antarbudaya, rnaka seseorang parlu menyadari bahwa ada 

perhedaan dan kesamaan dalarn diri masing-masing anggota ke1ornpok budaya, dari 

tiap-tiap pihak yang berkomunikasi merupakan individu-individu yang unik. Dalam 

deskripsi yang lebih konkrit, Langer mengatakan bahwa mindfulness teijadi ketika 

seseorang 1) Memberikan perhatian pada situasi dan konteks; 2) Sikap terbuka 

terhadap informasi beru; dan 3) Menyadari adanya Iebih dari satu perspektif 

(Ruben & Stewart, 1998:3). 

Ting-Toomey (1999:vii) rnengatakan bahwa ketika seseorang 

berkomunikasl dengan dissimilar others, maka ia akan mengalami emotional 

vulnerability. Dalam arti, identitas kelompok (seperti; indentitas cultural) dan 

identitas individu (seperti; sifat dan kepribadian) akan mempengaruhi cara-cara 

seseorang dalam mempersepsikan, berpikir, dan berperilaku dalam 1ingkungan 

kultural sehari-hari. 

Ketidakpastian merupakan ketidakrnampuan seseorang untuk 

memprecliksikan atau menjelaskan perilaku, perasaan~ sikap, atau nilai~nilal yang 

diyakini orang lain. Sedangkan kooemasan merupakan perasaan gelisah, tegang, 

khawatir atau cemas tentang sesuatu yang akan tezjadi Cara berkomurrikasi yang 

demikian kemungkinan disebebkan oleh rnunculnya situasi ketidakpastian 

(uncertainly) dan kecemasan (anxiety). Secara konseptual (Griffin, 2000:396-397; 

Dodd, 1998:9; Gudykunst & Kim, 1997:14) Ketidakpastian merupakan pikiran 
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(thought) dan kecemasan merupakan perasaan (feeling). Ketidakpastian dan 

kecemasan merupakan faktor-faktor penyebab dari kegagalan komunikasi dalam 

situasi antarkultural. 

Ketidakpastian dan kecemasan yang relatif tinggi dari masing-masing 

individu ketika berusaha melakukan komunikasi Antarbudaya pada gilirannya akan 

menyebabkan munculnya tindakan atau perilaku yang tidak fungsional. Ekspresi 

dari perilaku yang tidak fungsional tersebut antara lain tidak memiliki kepedulian 

terhadap eksistensi orang lain, ketidaktulusan dalam berkomunikasi dengan orang 

lain, melakukan penghindaran komunikasi, dan cenderung menciptakan 

pennusuban dengan orang lain (Dodd, 1998:9) 

Penelitian ini tentu dengan serta-merta berupaya mengenali persoalan

persoalan komunikasi Antarbudaya. Sebagaimana diurai oleh Litvin (Mulyana, 

2004:xi), bahwa tujuan studi komunikasi Antarbudaya yang bersifat kognitif dan 

afektif adalah, antara lain, (1) menyadari bias budaya sendiri; (2) lebih peka secara 

budaya; (3) merangsang pemahaman yang lebih besar atas budaya sendiri; dan (4) 

membantu memaharni budaya sebagai hal yang menghasilkan dan memelihara 

semesta wacana dan makna bagi para anggotanya. Dengan memasuki model 

komunikasi Antarbudaya ini, diperlukan upaya yang lebih dalam menyangkut 

perbedaan-perbedaan budaya pada masing-masing pihak yang bertikai dan 

berkonflik. 

Selain itu, sebagaimana juga ditulis Mulyana (2004:xi), komunikasi 

Antarbudaya adalah proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang 

berbeda budaya. Komunikasi Antarbudaya pada dasarnya mengkaji bagaimana 

budaya berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi: apa makna pesan verbal dan 

non-verbal menurut budaya-budaya bersangkutan. apa yang layak di 

komunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya (verbal dan non-verbal), 
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kapan mengkomunikasikannya, dan sebagainya. Sedangkan komunikasi lintas 

budaya secara traditional membandingkan fenomena komunikasi dalam budaya

budaya berbeda. 

Penman komunikasi Antarbudaya menjadi panting. Komunikasi 

Antarbudaya adalah bagian dari komunikasi-multi-budaya. Tujuan mempelajari 

kornunikasi multi-budaya antara lain secara kritls menyikapi adanya dominasi dan 

imperalisme budaya. sehingga sejalan dengdn tujuan cultural studies. yakni 

memahami dan mengubah struktur dominasi dimana-mana, yang secara khusus lagi 

dalam masyarakat kapitalis-industriaL Komunikasi Antarbudaya disimpulkan 

sebagai setiap terjadi tindak komuntkasi dimana para partisipan berbeda latar 

belakang budayanya (Purwasito, 2003:122-124) 

2.1.1 Konsep dan Pengarub Konflik 

Potensi konflik tetjadi manakala terjadi kontak antar manusia. Sebagai 

individu yang terorganisasi dalam kelompok, individu ingin mencari jalan untuk 

memenuhi tujuannya. Peluang untuk memenubi tujuan itu banya melalui piliban 

bersaing secara sebat untuk mendapatkan apa yang dibutubkan atau terpaksa 

terlibat dalam konflik dengan pihak lain. ltu berarti dalam setiap masyarakat selalu 

ada peluang sangat besar bagi teljadinya kompetisi dan konflik. Seringkali kata 

'konflik" mempunyai konotasi negatif. Namun perlu diingat bahwa konflik ito 

berbeda dalam berbagai leveL 

Ada dua hal umum yang patut diperbatikan dalam membabas sumber atau 

sebab konflik, yakni (I) konteks terjadinya kontlik dan (2) sumber-sumber konflik. 

Konteka tetjadinya konflik mulai dari konteks antar pribadi hingga antar negara. 

Universitas Indonesia 

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP UI, 2008



17 

Dari beragam konteks itulah muncul beragam sumber konflik karena 

ketidaksetaraan atau perbedaan disposisi, persepsi, orientasi nilai, sikap, dan 

tindakan dalam merespon situasi sosial, historis, kesadaran sosial, ekonomi, 

ideologi dan politik, dan juga kejadian mutakhir konflik antar etnik (Liliweri 

2005:257). Konflik yang terjadi berkaitan dengan kunjungan pemimpin ke kuil 

Yasukuni, mempunyai konteks antar negara. 

Kebanyakan konflik terjadi karena perbedaan nilai. Nilai yang dimaksud 

disini merupakan sesuatu yang menjadi dasar, pedornan, tempat manusia 

menggantungkan pikiran, perasaan dan tindakannya. Konflik teijadi karena dua 

pihak rnemberikan nilai yang berbeda atas apa yang menjadi obyek konflik. 

Konflik bisa juga teijadi karena kepemimpinan yang kurang efektif atau 

pengambilan keputusan yang tidak adil atau tidak tepat (Liliweri 2005:257). 

Konflik yang dianalisis merupakan konflik yang terjadi akibat kunjungan para 

pemimpin negara Jepang ke Kuil Yasukuni untuk menghormati perjuangan 

pahlawan yang gugur dan dimakamkan di monumen tersebut, sebagai wujud rasa 

nasionalisme para petinggi negara Jepang. Namun aktifitas tersebut mendapatkan 

pertentangan dari negara tetangga sesama Asia, yaitu Cina. Negara tersebut 

menganggap Jepang tidak memberikan perhatian terhadap korban-korban perang 

karena masih dianggap sebagai wujud aksi imperalisme. 

Ada berbagai macam tipe konflik, antara lain konflik berdasarkan cara 

memandang peristiwa atau isu. (Coleman 1957 dalam Liliweri 2005: 272) 

mendiskusikan tiga komponen dalam pengembangan peristiwa atau isu dalam 

konflik komunitas yaitu (!) Ketika sebuab peristiwa diletakkan sebagai aspek 

paling penting bagi kehidupan anggota suatu komunitas, (2) Peristiwa atau kejadian 

yang dianggap atau pasti mempengaruhi kehidupan dari komunitas yang berbeda, 

dan (3) Kejadian yang dapat atau pasti dialami oleh semua anggota komunitas yang 

merasa bahwa tindakan yang diambil tidak mampu menolong komwtitas (Liliweri 
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2005:272). Cina beranggapan bahwa sikap nasionalisme para petinggi Jepang tidak 

menunjukkan msa penyesalan dan rasa emparl rerhadap korban perang. Bahkan 

membuat Jepang dianggap sebagai negara yang masih mengagungkan imperalisme 

dan bangsa suka berperang, karena sebelumnya Jepang pernah menguasai kawasan 

Asia jaman perang dunia kedua. Hal ini akan berdampak pada hubungan bilateral 

antara Jepang dan Cina yang selama ini harmonis, menjadi ada pergoJakan karena 

Cina akan merasa disepelekan dan dikbianati oleh Jepang. Padahal saat ini 

hubungan bilateral yang dihangun antara kedua negara ini, khususnya bidang 

ekonomi, ekspor-impor Jepang ke Cina cukup menjanjikan, sehingga 

dikhawatirkan akan berdarnpak negatif pada hubungan bilateral masing-masing 

negara tersebut 

Coleman (dalarn Liliweri 2005: 252) juga menarupilkan perbedaan antara 

kejadian yang merupakan basil konflik (area of life they affect). Area ini mungkin 

te~adi karelll!: (1) Bias ekonomi-industri yang darnpaknya dapat menyulut 

perbedaan antara dua kornunitas; (2) Ketidak sesuaian antara pajak pendapatan dan 

daya bayar; (3) Kesenjangan kelruasaan dan wewenang di mana ada pihak yang 

lebih dominan dari yang lain; (4) Nilai budaya dan keyakinan yang berbeda; (5) 

Sikap sebagian orang atau kelompok dengan terbadap orang atau kelompok lain 

(Liliweri 2005:252). 

Dipihak lain konflik yang ada dalarn suatu komunitas merupakan sebuah 

konflik antara mereka yang bertikai dengan berbagai konteks dan sumber konflik. 

Konflik ini bagi media merupakan sebuah komoditi infonnasi yang dapat mencapai 

tujuan pemilik media yaitu mendatangkan profit, terlepas profit itu berbentuk 

material ataupun non material. Tetapi ketika konflik tersebut disajikan dalarn 

sebuah media sehingga bisa dikonsumsi oleh orang-orang di luar komunillis yang 

bertikai itu, maka konflik yang ada dalam media itu merupakan realitas konflik 

yang dikonstruksi oleh penulis atau pencipta media tersebut ldeologi dan 
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pemikiran si pencipta turut masuk dalam penyajian konllik tersebut kepeda publik. 

Pada kenyataannya, konflik tennasuk konflik politik di media adalah realitas yang 

kerap dijumpai karena tidak ada media yang bersifat netral dan pasif. 

2.2 Ethnosentrisme 

Kata ethnocentrism berasal dari dua suku kata dalam bahasa Yunani: 

'ethnos• atau 'natio,, dan ~kentron' atau 'center'. (Summer 1940 dalam Gudykunst 

1997:120) Mendefinisikan etnosentrisme sebagai tekoik pemberian nama untuk 

cara pandang dimana kelompok seseorang merupakan pusat dari segalanya, dan 

semua yang lain diukur dan diratvrata berdasarkan hal tersebut 

Secara tek.nis penamaan dari pengamatan suatu hal dimana individu 
berada dalarn grup merupekan pusat dari segalanya, dan hal-hal lainnya 
diskala dan dinilai mengaeu pada referensi tersebuL fak1a yang paling 
penting adalah bahwa etnosentrisme menuntun orang untuk melebih~ 
lebihkan dan menekankan semua hal yang terdapat dalarn norma-norma 
kemasyarakatan mereka tersendiri dan membedakan mereka dari 

komunitas lainnya. Hal inilah yang memperlruat norma-norma 
kemasyarakatan. (p 1 3) 

Fak1a yang paling panting adalah bahwa etnosentrisme mengarahkan orang pada 

melebih-lebihkan dan memperhebat segala sesuatunya dalam cerita mereka yang 

tidak wnum dan yang berbeda dengan yang lainnya. Ethnosentrisme dapat 

menciptakan prasangka yang berlebihan dan stereotipe yang cenderung negatif 

pada outgroup. Ethnocentrisme mengacu pada kecendumgan untuk 
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mengindetifikasikan dengan kelompok kita ( etnis alau kelompok ras, budaya) dan 

menilai kelompok lain (out group) berdasarkan standar kita (in group). 

Ethnosentrisme kita cenderung melihat nilai-nilai budaya dan cara-cara 

mengeljakan sesuatu lebih nyata. Nilai-nilai kelompok kita lebih unggol dari pada 

out group. Konsekuensi ethnosentrisme membuat klta merasa cemas ketika 

berinteraksi dengan orang asing. 

Ethnosentrisme berbeda dengan xenophobia (Gudykunst 1997:120). 

Xenophobia artinya takut terhadap onmg asing, karena dianggap sebagai ancarnan 

terhadap kestabilan dunia sosial kita. Ethnosentrisme ada di semua budaya adalah 

cara kita menarik peta merefleksikan ethnosentrisme yang memandang ke!ompok 

kita sebagai pusat dunia. Lawan dari ethnosentrisme. reJativltas budaya. Relativitas 

budaya berusaha memahami tingkah laku orang lain dalam dalarn konteks 

keiompok orang terse but. 

2.2.1 Fungsi dan disfungsi dari Ethnosentrisme 

Etnosenrisme terkait erat dangatl sikap nasionalisme. Rosenblatt (1964) 

yakin sikap ini muneul dari perhandingan ingroup dan outgroup. Sikap berbeda, 

bagaimanpun, dalam etnosentrisme berfolrus pada bentuk-bentuk budaya perilaku, 

ketika nasionalisme berfolrus pada sebuah ideoiogi poiitik hangsa. Menurut 

Rosenblatt level tinggi dari nasionalisme dan etnosentrisme mendukung bebernpa 

fungsi yang memelihara integritas in-group: 

1. Kelangsungan Hidup dari Kelornpok (Group Survival) Kelompok dengan 

etnosentrisme dan nasioruilisme tinggi lebih disukai untuk 

mempertahankan diri dari ancaman-ancaman kekuatan luar. 
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2. Hasil Nyata (Tangible Payoffi;) Keunggulan administratif dikembangkan 

(misal. Kekuatan dalam membuat keputusan, serikat buruh, pengembangan 

kesejabteraan kelompok) 

3. Homogenitas yang Meningkat (Increased Homogeneity) Kelompok akan 

memiliki sikap lebih homogenous, cohesiveness terbaik, dan konformitas 

meningkat. 

4. Kekuatan dan Ketekunan dapetkan terbaik (Greater Vtgor & Persistence) 

Masalab-masalab yang mernpengaruhi kelornpok dihadapi dengan 

ketekunan dan semangat. 

5. Suka cita lxajibaku rnelawan outsider (Greater Ease af Striving Against 

Outsiders) Relasi melawan out group dilakukan dengan sukacita karena 

komitmen kuat kepada pemeliharaan kelompok 

6. Disorganisasi sos!al yang menurun (Decreased Social Disorganization) 

Organisasi intragroup meningkat 

7. Jabatan pemimpin yang meningkat (Increased Tenur of Leadership)Leader 

lebih disukai kembali dalam posisi kepernimpinan 

8. Perselisihan Baru (N<M Dissension) Konflik intragroup mucul terntur 

ditengah-tengah ketegangan terbadap hornogenitas 

9. Mispersepsi suatu Out group (Misperception of Outgroups) Atribusi 

(Keterhubungan) ke anggota outgroup tak alrurat karena mispersepsi 

10. Fasilitasi Pembelajara:n (Facilitation of Learning) Ketepatan pembelajaran 

dalarn prilaku ingroup lebih mudah ketika tekanan-tekanan yang sesuai 

diserap (Roseblatt, 1964 sebagaimana dikutip Burk, 1976) 

Etnosentrisme oleh karenanya berfungsi positif dan negative bagi ingroup. Level 

tinggi etnosentrisrne dan nasionalisme adalab fungsional ketika memuaskan 

kebutuhan dalam kehidupan anggota kelompok dan ketika ingroup dilruatkan atau 
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menjadi lebih kohesif (Burk, 1976). Sikap etnosentris me!ayani empat fungsi dari 

Katz (1960). Fungsi utilitarian melibatkan dugaan bahwa jika kita sangat 

etnosentris, kita cenderung sesuai dengan kultur kita, dan dengan demikian bernda 

dalam posisi terbaik untuk menemukan balasannya Etnosentrisme juga menolong 

kita melindungi diri kita dari hal yang tak mengenakkan tentang diri kita (misal; 

Kita dapat memasukkan sebagian kultur lain, dengan begitu meningkatkan kualitas 

milik kebudayaan kita. Sebuah sikap etnosentris juga melayani fungsi ni!ai 

ekspresif. Seca.ra khusus. sikap ini memudahk:an kita mengekspresikan nilai-nilai 

kita sebagai bal yang nyata dan tepat untuk dipegang. Akhirnya, ethnosentrisme 

melayani fungsi pengetahuan pada basis budaya kita sendiri. 

2.3 Stereotip dan Prasangka 

Prasangka atau prejudtce berasal dari kata Latin 'prae;udicium' yang 

artinya 'preseden' atau 'penilaian berdasarkan keputusan dan pengalaman 

sebelumnya' (Allport dalam Liliweri 2005:7). Allport mendefinisikan negative 

~ erhnic prejudice' sebagai sebuah antipati berdasarkan kesalahan dan generalisasi 

yang tidak tleksibel. Smith di lain sisi melihat prnsangka sebagai sebuah emosi, 

prasangka adalah emosi sosial yang dilekatkan pada identitas sosial seseorang. 

Prof. Dr. Alo Liliweri (2005: 199) definisi klasik prasangka pertama kali 

diperkenalkan oleh Gordon Allport, yang menulis konsep dalam bukunya The 

Nature of Prejudice pada tahun 1954. Istilah tersebut bernsal dari kataprejudicium, 

yakni pemyataan atau kesimpulan tentang sesuatu berdasarkan perasaan atau 

pengalaman yang dangkal terhadap seseorang atau sekelompok orang tertentu. 
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Prasangka merupakan suatu konsep yang lebih luas dari stereotipe. Dengan 

berprasangka terhadap suatu kelompuk, maka seseorang Ielah memi!iki semru;am 

pra-penilaian sebelum ia mengenal orang yang tersebut lebih dalam lagi. Pra

penilaian ini pun simtnya tidak mudah berubah, sekalipun ada infonnasi atau 

pengetahuan ban! yang kontradiktif dengan ape yang diyakininya semula. 

Prasangka dibentuk melalui proses sosialisasi stereotipe negatif yang sudah 

terhayati dari generasi ke generasi. Daiam proses ini, maka emosl, bukan akal sehat 

yang menguasai penentuan sikap kita mengenai apa yang baik dan ape yang buruk, 

serta bagaimana kita bersikap terhadap ourgroup. 

Selanjutnya, Lippmannn (1922 dalam Gudykuns~ 1997:112) Merujuk 

stereotip sebagai 'gambar dalam kepala kita'. Dia juga menjelaskan stereotipa 

memiliki komponen kognitif dan afektifyaitu: 

(Stereotyping) tldak hanya cara untuk menggantikan perasaan 
berbunga-bunge atau kebingungan kita menghadapi realita. Juga bukan 
suatu jalan pintas. Lebih dan semua itu, stereotyping akan menjadi 
semacam jamlnan dari respek kita terhadap diri sendiri, ia rnerupakan 
gambaran dari dunia k:ita, sistem nilai, posisi kita, dan bak-bak kita 
Dengan demikian, stereotype sangat berkaitan dengan perasaan kita 
yang melekat pedanya. (pp.63-64) 

Stereatip merupakan representasi kognitif pada kelompok lain yang mempengaruhi 

penasaan kita pada anggota kelompok tersebut Hewstone dan Brown (1986), 

mengemukakan ada tiga aspek dahun stereotipe sebagai representasi mental yaitu: 

Pertama, seringkali individu dikategorikan berdasarkan karakteristik yang dapel 

diidentifikasi secara mudah seperti jenis kelamin atau etnis. Kedua, seperangkat 
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atribut dianggap ada untuk semua anggota kategori tersebut. Dan ketiga, 

sepemngkat atribut di!lllggop ada untuk individu !lllggota kategon tersebut. 

1. Seringkali individu membuat kategorisasi, biasanya dalam dasar 
karakteristik yang mudah diidentifikasi seperti sex ataupun etnisitas. 

2. Seperangkat atribut yang dilekatkan untuk semua (atau kebanyakan) 
anggota dari kategori tersebut. lndividu dari kelompek yang distereotype
kan diasumsikan sama dengan yang lain., dan beroeda dari kelompek lain, 
dalam seperengkat atribut ini 

3. seperangkat atribut yang dilekatkan bagi individu anggota kategori tersebut. 

Dari pengaruh psikokultural (Gudykunst 1997:128), teljadi Konflik prasangka 

(Prejudice) Konflik prasangka seharusnya tidak dikacaukan dengan perilalru 

imbangannya, diskriminasi. (William, 1947) mendefinisikan diskriminasi sebagai 

"derajat individual yang diberikan kelompok, yang sebaliknya secara formal tidak 

memenuhi syarat yang sesuaj dengan kode unlversal yang dilembagakan. Dengan 

kata lain, diskriminasi meliputi perlalruan terhadap anggota outgmup yang tidak 

menguntungkan mereka". 

Apakah hubungan antara prasangka dan diskriminasi? Apakah prasangka 

yang berlebihan selalu bersifat diskriminatifl Apakah orang yang memiliki level 

prasangka rendah selalu memiliki perilalru yang nondiakriminatit? Merton (1957) 

mengosulkan sebuah model yang mungkin menghubungkan antara prasangka dan 

diskriminasi. Modelnya menganjurkan sebuah kemungkinan dari orang yang 

memiliki level prasangka rendah untuk melakukan diskriminasi dalam kondisi 

tertentu. 
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Taylor, Wright, and Porter (1994) rnengatakan bahwa ketika orang mengalami 

diskriminasi, mereka merasa bahwa diskriminasi langsung dia.rahkan kepada 

kelompok mereka, meskipun mereka sebagai individuaL Mereka rnenyimpulkan 

bahwa ini terkait dengan identitas yang menuntun perilaku. Sejak identitas sosial 

memandu perilaku dala.rn kelompok dimana diskriminasi tt:rjadi, fokus ada pada 

keanggotaan bukan pada karakteristik personal. Dengan difokuskan pada 

keanggotaan kelompok, maka diharapkan orang akan merasa perilaku orang lain 

seperti yang diarahkan pada kelompok. 

Vassiliou (1972 dala.rn Gudykunst 1997: 114) membedakan antara stereotip 

normatif dan non-norrnatif yang dibentuk oleh anggota sebuah ingroup yang 

pemah melakukan kontak dengan outgroup. Nonmatif stereotipe adalah norma 

kognitlf untuk berpikir mengenai kelompok manusia berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari pendidikan, media massa, danlatau peristiwa sejarah. Non~normatif 

stereotipe, sebaliknya, sifatnya proyektif seperti anggota kelompok mulai berpikir 

mengenai kelompok lain sebagai ~seperti kita'. Dalam diri setiap individu terdapat 

stereotipe norrnatif dan non·nonnatif yang mempengaruhl kultur subjektifuya. 

Allport (dalam Liliweri 2005:199) ''Prasangka adalah antipati berdasarkan 

generaJisasi yang sa!ah atau generalisasi yang tidak luwes. Antipati itu dapat 

dirasakan atau dinyatakan. Antipati bisa langsung ditujukan kepada kelompok atau 

individu dari kelompok tertentu". Prasangka antarras dan antaretnik suatu suku 

bangsa, rneski didasa.rkan pada generalisasi yang keliru pada perasaan, berasal dan 

sebab-sebab rertentu. (Johnson 1986 dalam Liliweri 2005: 203) mengemukakan, 

prasangka itu disebabkan oleh (!) gembaran perbedaan antarke!ompak; (2) nilai

nilai budaya yang dimiliki kelompok mayoritas sanget menguasai kelompok 

minoritas; (3) stereotipe antaretnik; dan (4) kelompok etnik atau ras yang merasa 

superior sehingga menjadikan etnik atau ras lain Inferior. 
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Sterootip dan Komunikasi; Stereotip memberikan isi (karakter) terhadap 

kategori sosial kita. Stereotip, mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan 

kepercayaan kita dalam memprediksi perilaku orang (yang) asing, namun tidak 

meningkatkan akurasi dari prediksi kita. Stereotip adalah hasil dari kecendenmgan 

kita untuk mengharap terlalu tinggi (overestimate) derajat hubungan diantara 

anggota kelompok dan atribut psikologis. Sterootip kita cenderung menjadi aktif 

se<;ara otomatis ketika mengkategorikan orang (yang) asing dan ketika kita dalarn 

kecemasan yang tinggi. Stereotip mempengaruhi cara kita memproses lnfonnasi 

lnformasi yang kita ingat, pada akhimya, mempengaruhi cara kita 

menginterpretasikan pesan yang diterima dari anggota ingroup dan outgroup. 

Stereotip kita juga memprediksi perilaku anggota kelompok lain. Untuk itu kita 

mencoba mengkonfirmasikan ekspektasi secam sadar saat berkomunikasi dengan 

orang asing. 

Prasangka dan komunikasi; prasangka seharusnya tidak tercampur baur 

dengan pengertian dari perilaku yang berlawanan dengarmya, yaitu diskriminasi. 

Merton (1957) mengusulkan sebuah model yang mungkin mengbubungkan antara 

prasangka dan diskriminasi, berdasar perilaku seseorang atau kelompok yang 

terkait dengsn prasangka atau diskriminasi, yaitu sebagai berikut Prejudiced 

discriminators (active bigots}, prejudiced nondiscriminators (timid bigots), 

nonprejvdiced discriminators ([air-weather liberals), nonprejudiced 

nondiscriminators, (all-weather liberals}. Taylor, Wright, dan Porter (1994, dalam 

Gudykunst, 1997:113) mengatakan bahwa ketika orang mengalami diskriminasi, 

mereka merasa bahwa diskriminasi langsung diarahkan kepada kelompok mereka, 

meskipun mereka sebagai individual. Derajat diskriminasi yang dilakukan adalah 

tergantung pada fungsi norma yang menuntun perilaku dalam situasi tertentu. 

Kontroversi dari setiap kunjungan ke K.uil Yasukuni banyak menuai protes, 

Koizumi kembali menegaskan bahwa dirinya akan tetap melakukan ziarah ke Kuil 
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Yasulcuni. Bahkan ia (PM Koizumi) meminta negara lain (Cina) agar tidak 

mencampuri urusannya mengenai (Kunjungan un!uk memberikan penghonnatan) 

kuil Yasukuni. "Saya (PM Koizumi) mengatakan negara lain sebaiknya tidak ikut 

carnpur tangan dalam cara kami (bangsa Jepang) menghormati warga kami yang 

tewas dalarn perang," kata Koizumi di depan Sidang Parlemen. "Negara-negara lain 

tidak boleh campur tangan dalam soal kepercayaan yang datang dari perasaan 

lubuk hati saya" katanya. Koizumi rnengaku tidak arnbil peduli dengan tekanan 

dari luar, khususnya Cina yang meminta agar dirinya tidak lagi menganjungi, Kuil 

Yasukuni. "'Saya membuat keputusan sendiri untuk ber?.iarah ke Kuil YasukunL 

Saya berkunjung bukan karena negara lain rnendukung atau menentang," Katanya 

(Kompas, 17 Mei 2005). 

Terkait dengan hal tersebut Sears (1988) berpendapet bahwa ras1sme 

simbolik adalah "rasisme pada hakikatnya terdiri alas penghinaan dan permusuhan 

yang diarahkan, atau duknngan formal pada ketidakseimbangan saja, tapi itu 

merupakan gabungan dari beberapa perasaan dan kebanggaan pada nilai tradisional 

yang bersifat individualisme. Menurut Nayo (1995) media turut berperan dalarn 

mendorong terbentuknya rasisme simbolik, karena pemberitaan yang berlebihan, 

2.4 Nilai Budaya 

Untuk memaharni persarnaan dan perbedaan dalarn komunikasi 

Antarbudaya, kita harus memiliki suatu cara un!uk membehas bagaimana budaya 

yang soling berbeda dan bagaimana budaya memiliki kemiripan. Penting untuk 

mengenali bahwa komunikasi adalab proses yang unik dalarn tiap-tiap budaya, dan 
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pada saat yang sama~ kesarnaan dan perbedaan sistematis menjadi bagian dalam 

kultur ternebut. 

Memahami kornunikasi dalam berbagai budaya, rnembutuhkan infonnasi 

urnurn rnengenai budaya yang bersangkutan (misalnya; kegagalan bentuk budaya 

(dalam suatu bangsa) yang bersangkutan dalam menerapkan dimensi variabilitas 

budaya); inforrnasi khusus kultur yang bersanglrutan (misalnya; konstruksi dari 

buda:ya tertentu yang berasosiasi dengan dimensi variabllitas budaya lainnya). 

Dimensi variabilitas kultural yang dikemukakan oleh Hofstede (!980). 

Keyakinan dan nilai~nilai yang dlanut oleh seseorang merupakan "sikap" 

yang diwujudkan melalui perilaku. Sikap atau attitude adalab predisposisi yang 

dipelajari untuk respon dalam evaluatif tingkah laku (dari sangat menyenangkan 

sampai sa.ngat tidak rnenyenangkan) pada beberapa objek (Davidson & Thompaon, 

1980, p.27 dalam Gudykunst 1997:75). Sikap mempengarubi kita untuk berperilaku 

dalam tingkah laku yang positif atau negatif pada beberapa objek atau rnanusia. 

Sikap umumnya dikonseptuaiisasikan memiliki tiga komponen yaitu kognitif. 

afektif, dan konatif (McGuire, 1969). Komponen kognitif meliputi kepar<:ayaan 

kita mengenai objek sikap. KomponeD afektif sikap meliputi emosional kita atau 

reaksi evaluatif pada objek sikap. Komponen konatif dari sikap meliputi maksud 

tindakan kita pada objek sikap. 

PM Koizumi menekankan kembali sikapnya bahwa lawatannya itu tidak 

memaafkan tindakan para panjahat perang yang dikubur di Yasukuni tenmasuk 

penjahat perang nornor satu Hideki Tojo. Dia berpendapat "Saya (PM Koizumi) 

bersembayang bukan untuk para penjahat perang kelas A, saya bersembayang 

untuk mengungkapkan hormat saya kepada sejumlah mereka yang tewas," katanya. 

Kendati kritikan memuncak, Koizumi tidak memberikan tanda bahwa ia akan 

menghentikan lawatannya ke (lruil) Yasukuni. Juga mengenai waktu kunjungan, 
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Koizumi tetap menolak mengatakan kapan ia akan ke Kuil tersebut Di Jepang, 

kunjungan itu juga ditmggapi dengan aksi protes warga. Aksi demonstrasi tersebut 

diorganisir oleh kelompok yang anggota keluarganya tewas dalam Perang Donia 

ke-Il, tidak ada yang tahu pasti apa yang mendorong Koizumi rnendatangi Kuil 

Yasukuni tiap tahunnya. fa memberi alasan bahwa tindakannya masih dalam taraT 

wajar karena untuk menghormati warga negara Jepang dan para pejuang yang mati 

dalam peperangan. Kedatangannya pun untuk berdoa bagi perdamaian dan agar 

Jepang tidak lagi terlibat dalarn konflik perang berhubungan antar negara dunia. 

Sebenamya Koizumi merasa patut memenuhi harapan sebuah Asosiasi veteran 

perang yang memasok suara yang cukep signifikan bagi Partai Demokeat Liberal 

(LDP) dalarn pemilu. Organisasi ini berharap Perdana Menteri Jepang rnenganjungi 

Kuil Yasukuni pada tanggal 15 Agustus, tanggal diakhirinya Perang Donia II untuk 

Jepang.. Koizuml menyadari jika ia mengunjungi Yasukuni pada t.angga115 Agustus, 

pasti akan menyulut protes dan pihak lain (masyarakat Cina dan Korea Selatan) 

maka ia berencana menghindari mengunjungi Kuil Yasukuni pada tiap tanggal 

tersebut (Media Indonesia, 14 Agustus 2006). 
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H. Media dan Koostruksi Realitas 

2.5 Konstrnksi Realitas 

30 

Realitas itn sebetulnya adalah hasil dari konstruksi manusia. Konstruksi 

itulah yang menentukan bagaimana suatu peristiwa dipahami yang kita anggap 

sebagai realitas (Eriyanto, 2003:54) Realitas tercipto lewat konstruksi sudut 

pandang tertentu. Menurut Correy, disebutkan bahwa realitos bukanlah suatu yang 

terberi, seak:an-akan ada, realitas scbaliknya diproduk:si. Pemikiran tentang 

konstruksi sosial dan realito diungkapkan Peter Berger dan Thomas Luckman 

dalam The Social Construction af Reality dan Alfred Schutz da[am The 

Phenomenology of I he Social World Berawal dari interaksionisme sirnbohs dan 

pondasi dari karya Schutz dan Berger serta Luckman, konstruksi realita telah 

menjadi sebuah pemikiran yang populer dan disegani dalam ilmu-ilmu sosiaL 

T eori dalam pergerakan ini berdasarkan sebuah ide bahwa realitas 
bukan suatu bentnk objek yang diatur dari luar diri kita, akan tetapi 
merupakan konstruksi mela[ui proses interaksi di dalam grup (In" 
groups), komunitas dan budaya (Littlejohn 2002:163) 

Teori dalam ide-ide ini menyebutkan realitos bukanlah perangkat ojektif dari 

aransemen di luar klta, tapi dikonstruksikan melalul sebuah proses interaksi dalam 

kelompok, komunitas dan budaya. Menurut Barnet Pearce, perspektif adalah cara 

melihat atau berpikir tentong sesuatu dan bagaimana sesuatu akan melihat dan 

berpikir tentang sesuatu dari komunikasi. Sebenamya aspek pengalaman manusia 

dapet ditinjau dari perspektif bagaimana hal itu dibuat dan digunakan dalam 

konstruksi sosia[ realitas. Resources kita bcrisl semua blok bangunan yang klta 

kerjakan. Resources termasuk ide, nilai, sejarah~ simbol, meaning, institusi dan 
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lainnya yang digunakan untuk membangun sebuah realitas. Practices berisi apa 

yang sudah dikerjakan, tennasuk perilaku tindakan, bentuk-bentuk ekspresi. 

Resources dan practices berhubungan dan tidak dapat dipisahkan (Littlejohn, 

2002:164) 

Dalrun masyarakat yang semakin individual dan heterogen ini, media 

mernainkan peranan penting sebagai salah satu atau bahkan satu-satunya sumber 

sosialisasi dari realitas sosial di masyarakat. Sementara realitas yang disampaikan 

oleh media berasal dari sumber-sumber komunikasl yang secara nyata 

mengedepankan realitas subyel;tifuya. Alih-alih membentuk realitas obyektif di 

masyarakat, media maJahan memehhara dan menginstitusi.onalkan kenyataan 

subyektif berdasarkan stereotipe yang berkernbang di masyarakat, dan bukan yang 

obyektif; kenyataan sebagaimana yang dipabami dalarn kesadaran individu dan 

bukan kenyataan sebagaimana yang ditentukan s.ecara kelembagaan (masyarakat). 

Dalarn pandangan Berger dan Luekmann (I 979:28), masyarnkat harus 

dlpahami da1am suatu proses dialektis yang berlangsung secara terns menerus dan 

terdiri dari tiga moment. yaitu eksternalisasi~ obyektivasi, dan intemalisasi. 

Dialektika ketiga momen ini berlangsung tidak dalam proses yang terpisab satu 

sama Jain, tapl dia berlangsung dalam proses bersamaan dan saling membentuk 

Sehingga, suatu fukta sosial yang terlabir dalam suatu masyarakat belum serta

merta menjadi mi!ik semua anggota masyarakat Tapi !hlcta sosial berada pada 

tabap pra-disposisi (kecenderungan) ke arnb sosialitas, melalui proses sosialisasi 

kemudian haru menjadi milik anggota masyarakat. Sosialisasi didefinisikan sebegai 

pengimbasan individu secara komprehensif dan konsisten ke dalam dunia obyektif 

suatu masyarakat atau satu sektornya. 

Berger membagi sosiallsasi menjadi dua yaitu 'sosiatisasi primer' dan 

'sosiaiisasi sekunder'. Primary socialization is the first childhood one through 

which we become members of society. Secondary socializalion is subsequent and 

Universitas Indonesia 

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP UI, 2008



32 

inducts the person mto a new sector (Berger & Luckmann, 1979:149-157)~ 

Sosialisasi primer adalah sosialisasi yang pertama yang dialami individu dalam 

masa kanak-kanak, yang dengan itu individu menjadi anggot11 masyarakat_ 

Sosialisasi sekunder adalah setiap proses berikutnya yang mengimbas individu 

yang sudah disosialisasikan itu ke dalam sektor-sektor bam dunia obyektif 

masyarakatnya. 

2.5.1 Ideologi Konstrukoi Realitos da1am Media 

Raymond Wllllam mengklasifikasikan penggunaan ideologi dalam tiga 

ranah. Pertama, sebuah sistem kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok atau 

kelas tertentu. Kedua, sebuah sistem kepercayaan yang dibuat - ide pa1su atau 

kesedaran pa1su yang bisa dilawankan dengan pengetahuan ilmiah~ Ideologi dalam 

pengertian ini adalah seperangkat kategori yang dibuat dai1 kcsadaran pa1su dimana 

kelompok yang berkuasa atau dominan menggunakann:ya untuk rnedominasi 

kelompok lain yang tidak dominan~ Ketiga, proses umum produksi makna dan ide. 

ldeologi disini adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan produksi 

malma (John Fiske, 1990:164 ). 

Media berperan mendefmisikan bagaimana realitas seharusnya dipahami, 

hagaimana realitas itu dijelaskan dengan cara terrentu kepada masyarakat. 

Pendefinisian tersebut bukan hanya pada peristiwa, melainkan juga aktor-aktor 

snsiaL Diantara berbagai fungai dari media dalam mendefinisikan realitas. Fungai 

pel1llrna dalam ideologi adalah media sebagai mekanisme inregrasi sosial. Media 

disini berfungsi menjaga nilai-nilai kelompok tertentu dijalaukan. Untuk 

mengintegrasikan masyarakat dalam tala nilai yang sama, pandangan atau nilai, 

harus didefinisikan sehingga keberadaannya diterima dan diyakini kebenarannya. 

Dalam perilaku atau nilai apa yang dipandang menyimpang. Perbuatan, sikap atau 
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nilai yang menyimpang tersebul bukanlah sesuatu yang alarniah yang te!jadi 

dengan sendirinya dan diterima begitu saja. Semua nilai dan pandangan tersebut 

bukan suatu yang terbentuk begitu saja melainkan dikonstruksi. Melalui konstrul<SI 

tersebut media secara aktif mendefinislkan peristiwa dan realitas sehingga 

membentuk kenyataan apa yang baik dan apa yang tidak baik. (Eriyanto,2003:123) 

Sebagai area ideologi, peta, semacam ini depat dipakai untuk menjelaskan 

bagaimana perilaku dan realitas yang sama bisa dijelaskan seeara berbeda karena 

memakai kerangka yang beda. Masyarakat atau komunitas dengan ideologi yang 

berbeda akan menjelaskan dan meletakan peristiwa yang sama tersebut ke dalam 

peta yang berbeda, karena ideologi menempatkan bagaimana nilai bersama yang 

dipahami dan diyakini secara bersama-sama rlipakai untuk menjelaskan berbagai 

realitas yang hadir setiap hari. 

2.5.2 Media Massa sebagai Agen Konstruksi atas Realita 

Peter L, Berger mengemukakan sebuah terori konstruksi sosial atas realita. 

Tesis utam!lllya adalah hahwa manusia dan masyarakat adalah prodak yang 

dialektis, rlinarnis, dan plural secara terns menerus. Masyarakat tidak lain adalah 

produk manusia, namun secara terus menerus mempunyai aksi terhadap 

penghasilnya. Sebaliknya. manusia adalah basil atau produk dari masyarakat. 

Seseorang barn bisa menjadi seorang pribadi yang beridentitas sejauh ia tetap 

tinggal di dalam masyarakatnya (Eriyanto 2002: 12-13). Bagi Berger, realitas tidak 

terbentuk secara alamiah tetapi dibentuk dan dikonstruksi. Maka realitas itu 

berwajah ganda/plural tergantung siapa yang mengkonstruksinya. Setiap orang bisa 

mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. Realitas itu 

mempunya~ dimensi obyektif dan subyektif. Realitas obyektif itu menyangkut 
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makna, interpretasi dan basil rclasi antara individu dengan obyek . Sementara 

realitas snbyektif adalah pandangan individu ketika berhadapan atau bersinggungan 

dalam menafsirkan suatu obyek. Kedua realitas ini saling berdialektika untuk 

memaknai sebuah obyek realitas (Eriyanto 2002:16~17). 

Penerapan gagasan Berger dalam konteks berita adalah bahwa sebuah teks 

berupa berita tidak bisa kita samakan seperti sebuab copy dari reaiitas, tetapi 

merupakan konstruksi alas realitas yang dibentuk oleh wartawan. Oleb sebab itu, 

sebuah peristiwa sangat potensia1 dikonstruksi secara berbeda oteh tiap--tiap orang" 

Wartawan bisa jadi mempunyai pendangan dan konsepsi yang berbeda ketika 

melihat suatu peristiwa, dan dapat dilihat dari bagaimana mereka mengkonstruk:si 

peristiwa itu, yang diwujudkannya dalam teks berita. Berita dalam pandangan 

konstruksi sosial bukan merupakan peristiwa atau fakta yang sebenarnya, tetapi 

merupakan produk interaksi antara fakta dan wartawan (Eriyanto 2002: 16-17). 

Sementara gagasan Berger dalam konteks pernberitaan mengenai konflik 

kunjungan pemirnpin J epang ke Kuil Y asukuni di surat kabar Kornpas adafah 

bahwa apa yang ditulis wartawan bukan gambaran dari kejadian yang sebenarnya 

tetapi sebuah realita yang Ielah dibentuk oleh \vartawan. Wartawan Kompas Ielah 

mempunyal suatu nilai, mana yang harus dimunculkan dan mana yang tidak boleh 

dimunculkan dalarn berita di koran. Sementara apa yang ditulis wartawan pun 

telah melalui penyuntingan oleh redaktur sehingga apa yang dimunculkan dan 

dibaca oleh pembaea Kompas mempakan realita yang telah dilronstruksi oleh 

Kompas, dalarn hal ini wartawan dan redakturnya. 
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2.6 Analisis lsi Media. 

Memahami, menyimpulkan, mernprediksi dan menilai sebuah realitas berita 

sesungguhnya tidak mudah. Apalagi berita tersebut disajika.n secara "tertutup" 

dalam arti tidak mencerminkan kejadian yang sesungguhnya. Setiap media 

menampilkan isi dengan ciri khas yang berbeda satu sama lain yaitu kesimpulan 

suatu fenomena dalam bentuk berita tidak begitu jelas menampakka.n faktor-faktor 

yang ada dibelakang layar. 

Reese dan Shoemaker; dalam penelitiannya tentang sosiologi media, 

d.imana "faktor ideologf" merupakan salah satu yang mempengaruhi lsi media. 

Da!am komunikasi massa. penelitian lebih banyak menitikberntka.n pada masalah 

efek atau pengaruh media terhadap khalayak daripada apa yang sebenamya 

mempengaruhi isi media. Reese dan Shoemaker menulis tentang penelitian 

rnengenai faktor-faktor yang sangat mempengaruhi isi media. Menurutnya, terdapat 

sejumlah faktor yang berpengarub pada peketja media, pengaruh organisasi media, 

pengarub ekstramedia dan pengaruh ideo!ogi. 

Menurut peoelitian sosiologi media yang dilakukan olah Reese dan 

Shoemaker (1996), faktur ideologi rnerupakan satu dari lima faktor Jainnya yang 

sangat mempeogaruhi isi berita. Pengaruh media terhadap khalayak dalam 

mengemas "realitas semua" (pseudo reality) temyata tidak dapat dikalahkan oleh 

adanya kenyataan bahwa liputan media sebenamya hanya sepenggal saja, dalam 

menggambarka.n realitas sosial. 

Banyak studi Ielah dialakukan untuk menguak kondisi ini, hahwa isi media 

yang disajikan kepada khalayak merupakan basil dari pengaruh kuat media, sumber 

berita dan faktor-faktor ekstemaL lsi media yang bersifat terbuka ini membuatnya 
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dapat dipelajari. Shoemaker dan Reese (1996) mengemukakan beberape kegunaan 

mempelajari isl media: 

1, Membantu klta menyimpuJkan sesuatu mengenai fen omena baik yang 

tampak jelas maupun falctor-faktor yang ada dibelakang layar. Setiap media 

menampilkan isi dengan ciri khas yang berbeda satu sama lain. 

2. Memprediksi pengaruh ternadap audience. Penelitian efck media pertama

tama akan menentukan pesan apa yang tersedia bagi audience dan dari 

pesan-pesan yang seharnsnya mempunyai pengaruh terhadap audience. 

3. Menilai realita yang digunakan media, dengan asumsi bahwa media 

menyajikan sebagian besar realitas yang ada diluar pengalaman pribadi 

seseorang. 

Realita berita yang disajikan media tentang suatu peristiwa sesungguhnya 

mernpakan suatu kajian yang menarik. apalagi dalam khazanah pubHk. karena 

begitu banyaknya media massa yang beredar ak:an mernberikan beberapa ciri 

khusus bagi media itu sendiri. Kondlsi ini selanjutnya tanpa disadari akan 

membentuk komunitas pembaca dimana pengaruh yang tercipta merupakan andil 

besar media, 

Pengertian tentang wacana (discouru) tidak hanya mencakup ucapan

ucapan dan bentuk-bentuk komunikasi non-verbal, akan tetari juga mencakup 

segala rnacam "leks" dalam pengertian yang luas. Bila dilihat dati perspektif extra 

linguistic, kata "text" dapat diperlebar pemakaiannya meliputi pesan-pesan yang 

dirumuskan melalui sistem tamla, seperti tanda larnpu lalu lintas, upacara ritual 

keagarnaan, atau adat masyarakat tertentu, gaya berpakaian, gerak tubuh dan juga 

koda indikator yang bersifat elektronik (Thiselton 1992: 55) 
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Kata '1ext" berasa! dari bahasa Latin yaitu textus yang bersifat texture, 

tissue, stucture, in relation to language, construe/ion, combination dan connection. 

Dari definisi tersebut terdapat enam unsur mengenai teks, yakni (I) adanya entitas 

yang menempati teks. Sebuah teks pasti, setidaknya terdiri atas goresan pena, baik 

berupa titik, garis, maupun polesan tinill yang membentuk sebuah teks, (2) setiap 

leks digunakan sebagai tanda (sign) yang ingin dipesankan, (3) setiap teks memiliki 

arti yang khusus, (4) setiap teks bersilat disengaja (intentionaf) dibuat o!eh si 

pembual (author) atau dengan kata lain, setiap leks tidak dengan sendirinya 

berwujud, (5) setiap teks muncul melalui pemilihan dan penyusunan, dan (6) setiap 

leks sela!u didasarkan pada konteks lertentu (dalam Zen 2004: 116). 

Bentuk komunikasi sebaglan besar, baik secara lisan maupun tertulis. dari 

yang biasa sampai yang terinci terdiri atas suatu aksi-aksi yang kompleks yang 

membentuk "pesan-pesan" atau "wacana" (disco11rse). Sedangkan studi tentang 

struktur pesan disebut sebagai analisis wacana (discourse analysis). Menurut Scott 

Jacobs, ada tiga hal yang perlu mendapat perhatian dalam studi ini; Pertama, 

anallsis wacana disusun oleh para komunikator dengan cara dan prinsip tertentu 

agar seseorang mengetahui arti yang ingin disampaikan. Kedua, analisis wacana 

dipandang sebagai aksi. Sehingga, pengguna bahasa mengetahui bukan hanya 

atunm-aturan illta bahasa, melainkan juga atunm-aturan untuk menggunakan unit

unit yang lebih besar untuk mencapei tujuan pragmatik dalam situasi sosial tcrtentu. 

Ketiga, analisis wacana dipandang sebagai suatu pencarian prinsip-prinsip yang 

digunakan oleh komunikstor aktual dari perspektif mereka,atau dengan kala lain 

anal isis wacana tertarik pada aturan-atunm transaksi pesan (Littlejolm 1999: 83-84) 

Pada level praktik-praktik wacana (discourse practice), analsis mencaknp 

berbagai aspek dalam proses produksi dan konsumsi leks. Proses produksi teks 

pada dasarnya merupakan tugas rutin yang dilaksanakan setiap hari oleb awak 

Universitas Indonesia 

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP UI, 2008



38 

media. Yakni, mulai dari mengumpulkan dan menyeleksi data, mengedit dan 

memindahkan materi-materi mentah ke dalam bentuk leks yang siap. 

Fairclough menyebutkan produksi teks sebagai sebuah transformasi yang 

melintasi serangkaian peristiwa-peristiwa komunikasi yang menghubungkan 

sumber kejadian di dalam wilayah umum (public domain) dengan konsumsi di 

dalam wilayeh pribadi (private doma1n) dari teks media. Sedangkan konsumsi leks 

lebih merupakan sesuatu yang meojadi fokus pemberitaao yang ada di media cetak, 

dimana materi berita sengaja dikemas secara "khusus' dan dikonswn.si oleh 

khalayak dalam konteks wilayah pribadi (Fairclough, 1995). Daniel Hallin membuat 

ilustrasi dan gambaran menarik tentang bagaimana berita kita tempatkan dalam 

bidanglpeta ideologi. !a membagi dunia jumalistik kedalam tiga bidang: bidang 

penyimpangan (sphere of deviance), bidang kontroversi (sphere of legitimate 

con.trovercy) dan bida.ng konsensus (.r;phere of consensus. Bidang-bidang ini 

menjelaskan bagaimana peristhva-peristiwa dipahami dan ditempatkan oleh 

wartawan dalam keselmuhan pela ideologis, apakah peristiwa dibingkai dan 

dimaknai sebagai wilayah penyimpangan~ kontroversi atau satu konsensus. 

(Shoemaker, 1996:227) 

Dengan menggunakan basil pemikiran Shoemaker dan Reese (1996), kita 

dapat menelaah bahwa content dari media temyata tidak hanya dipengaruhi oleh 

media dan audiens itu saja. Menurut Reese dan Shoemaker, ada 5 faktor yang 

mempengaruhi content media yang tersusun secara hirarkis, Hirarkis tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Ekstramedia level 

Media Content 

Organizational level 

Liogkarao Pengaruh lsi Berita (Sumber: Shoemaker dan Reese, 1996) 
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Teori donat Shoemaker dan Reese,- Pada level individual dari pekerja media, 

kerakteristik individu (seperti jender, etnis, dan orientasi seksual) dan Jatar 

belakang dan pengalaman pribadinya (seperti pendidikan, agama dan status sosial 

ekonomi orang tua) tidak banya membentuk sikap, nilai dan keperuayaan pribadi 

individu, namun mengamhkan Jatar belakang dan pengalaman profesionalnya 

Pengalaman profesional ini akan membentuk penman dan etika profusionalnya 

Penm etika profesional ini memiliki efek langsung terhadap isi media massa, 

sedangkan sikap, nilai dan kepercayaan pribadi mempunyai efek tidak langsung, 

karena bergantung kepada kedudakan individu sendiri dalarn organisasi media yang 

dapat memungkinkannya untuk mengesampingkan nilai profesional dan, atau 

rutinitas organlsasi. 

Pada level runitas media, kebutuhan media akan pasokan bahan baku yang 

akan diproduksi menjadi teks media melahirkan tugas organisasi media untuk 
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mengantarkan produk yang paling layak kepada konsumen-dalam keterbatasan 

wak!u dan ruang---dalam kelja yang paling efisien. Runitas media dimaksudkan 

untuk dapat mengata.si masalah produk apa yang dapat diterima oleh audiens, 

apakah organisasi media mampu memprusesnya dan hahan mentah apa yang 

tersedia dari supplier. Wujud dari rutinita.s media adalah adanya news value ( untuk 

rnenyeleksi content dari sisi pemberitaan yang menarik), the routine of objectivity 

(bempa seperangkat prosedur di mana pekeija media dapat melindungi diri dari 

serangan dan kritik) dan audience routine (gaya penyajian khalayak yang dapat 

memilih berita, yang mengacu pada struktur pemberitaan media atau story 

structure). 

Pada level organisasi media, yang menjadi fokns adalab tujuan organisasi 

media. yaitu tujuan ekonominya. mencari keuntungan. Tujuan lainnya seperti 

memproduksi content yang berkua1itas, melayani publik dan mendapatkan 

pengakuan profesional dibangun mengikuti tujuan mencari keuntungan. 

Pada level eksttamedia, faktor-faktor yang mempengaruhi content media 

antara lain sumber~sumber informasi yang dijadikan isi media (seperti kelompok 

kepentingan dalllm masyarakat), sumber-sumber pendapatan media (seperti 

pengiklan dan khalayak) serta institusi sosiallainnya (seperti pemerintah). 

Pada level ideologi, yang ingin diamati adalah bagaimana media berfungsi 

sebagai kepanjangan kepentingan kekuatan dnminan dalam masyarakat, 

bagaimana rutinitas media, nilai~ni!ai dan struktur organisasi dikombinasikan untuk 

mempertabankan sistem kontrol dan reproduksi dari ideologi dominan tersebut 

Media memiJiki kemampuan tertentu daiam menciptakan citra suatu realitas, 

lsi media merupakan lokssi atau forum yang menampilkan berbagai peristiwa yang 

terjadi sehingga hagi masyarakat berfungsi untuk memperoleh gambaran atau citra 

realita.s dan sekaiigus nilai dan penilaian nonnative terhadap realitas tersebut. 
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2.7 Berita Sebagai Fenomena 

Setiap orang membutuhkan berita. Di dalam kehidupan sehari-hari, herita 

memberitahukan kepada kita pangalaman yang dialami tidak secant langsung 

ataupun sebaliknya dan memiliki makna penting. Kita rnengisi sebagian waktu kita 

pada berita, meskipun para pembuat be rita (reporter, editor be rita, publisher, dan 

penulis berita) beke!ja dalam lingkungan a tau kornunitas, untuk menuliskan suatu 

berita yang kemudian dapat dinikmati oleh khalayak publik (Tumber, 1999: 37). 

Penelirian Ericson eta/. (1989) menegaskan "Berita adalah produk sebuah 

transaksi antara jurnalis dan sumber beritanya. Sumber utama realitas berita 

bukanlah apa yang disajikan atau apa yang te!jadi di dunia nyata. Realitas berita 

melekat pada sifat dan jenis rela.si sosial dan budaya yang berkembang di antara 

jurnalis dan sumber beritanya, dan dalam politik pengetabuan yang muncul pada 

berita tertentu" (Ericson et.al.. 1989: 377; lihatjuga Shibutani, 1966) 

Ericson et.al. (1989) menggunakan observasi partisipan, maka mereka dapat 

mempelajari "polltik pengetabuan" siapa yang ada. Hal yang amat panting. dengan 

hidup bersama para wartawan mereka dapat rnenganalisis hal apa yang dipilih oleh 

wartawa:n untuk tidak diberitakan dan menunjukkan bagaimana pengecualian atas 

hal itu dilakukan. 

lnfonmasi seperti itu tentu saja tidak dapat dikumpulkan rnelalui analisis isi 

alas matari tercetak, misalnya (lihat Tuchman, 1977; juga Molotch dan Lester, 

1975). Ericson et.al. (1989) menjelaskan bahwa politik pengetabuan atas infonnasi 

yang diperoleh dari sidang pengadilan dapat rnernbuat seorang wartawan 

mengalami pertentangan batin antara informasi yang diketabuinya dan informasi 

yang akan dipilih redakturnya untuk disiarkan. (Tuchman, 1998:72-73) Pada saat 

seorang peneliti hendak mengkaji dampak berita baik terhadap individu maupun 

instansi. jawaban yang berorientasi pada proses dan memerlukan pengkajian 

terhadap lnteraksi mlkro, sepert! bagaimana orang membaca koran atau menonton 
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televisi dan sepeni apakah sebuah peristiwa besar dilihat untuk penama kalinya 

seperti sebuah k<;iadian kecil yang membuat Presiden Richard Nixon harus 

mengundurkan diri. 

Pernyataan Weber (1918-1958) tentang jumalis dan jurnalisme yakni 

"politik sebagai sebuah pekerjaan", yang muncul berbarengan dcngan pemyataan 

klasiknya yakni "ilrnu sebagai sebuab pekerjaan". Menernpatkan argumennya 

tersebut dalam sebuab diskusi tentang politik, Weber menegaskan babwa berita 

bukanlah semata inforrnasi. Dia menambahkan bahwa para jumalis sebaiknya tidak 

dipandeng sebagai sekadar penjaja inforrnasi atau skandal - meski mungkin saja 

kedua hak ltu dilakukannya- melainkan sebagai ''poJitikus profesional". 

Lebih jauh dinyatakan, koran bukanlab sekadar alat pencari keuntungan 

para kapitalis sepeni yang terjadi di lnggris selama Perang Dunia, melainkan 

rnerupakan sebuah organisasi politik yang "berfungsi" sebagai klub politik. Karena 

itu, kata Weber berbicara mengenai berita berarti berbicara rnengenai politjk dalam 

masyarakat 

Beberapa studi yang telab dilakukan menyimpulkan bahwa berita-berita di 

media memang cenderung memperkuat status quo yang membedakan dunia dalam 

tatamn bangsa yang memiliki status tinggi dengan bangsa berstatus rendab, dan 

merepresentasikan dunia sebagal sebuah kondisi yang penuh dengan bahaya 

konflik melebihi kondisi realitas yang ada, sehingga berfungsi untuk menekaukan 

penggunaan kekuatan dibanding dengan solusi perdamaian (Mowlana, 1986:40) 

Pada masyarakat global saat ini ditandai dengan adanya lalu lintas inforrnasi 

antar negara yang berlangsung sangat liberal. lnformasi dapat beredar rnelintasi 

semua batas, negara, wilayab atau teritori politik. Sistem komunikasi yang berlakn, 

seperti halnya sistem ekonomi, adalab kapitalistik yaitu mengikuti keinginan pasar. 

Dalam sistem semacam itu, media secara sistematis bertendensi mereproduksi 

ideologi yang berlaku dominan di masyarakat. 
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Bagi media-media, struktur sosial ekonomi dan budaya masyarakat 

merupakan fuktor penting yang mempengaruhi media dalam mengkonstruksi 

sebuah realitas. Pengaruh itu bukan hanya berasal dari kelompok-kelompok 

pemiliki modal dan kekuasaan saja,namun juga karakteristik audiens pembaea. 

Proses negosiasi ini teijadi di dalam rutinitas media. 

Media massa pada dasarnya adalah media diskusi publik i<mtang suatu 

masalah yang melibatkan tiga pihak: wartawan, sumber berita dan khalayak. Ketiga 

pihak tersebut mendasarkan keterlibai<umya pada peran sosial masing-masing dan 

hubungan diantara mereka terbentuk: melalui proses operasionaiisasi wacana yang 

mereka konstnJksikan (Nugroho, eta!., 1999: 27). 

Ahli sosiologi Mahzab Chicago, Morris Janowitz (1952-1987), (Tuchman, 

1998:75) merepresentasikan sebuah perubahan dalam dua bal; Pertama dalarn 

rnetode dan Kedua dalam fokus teoritisnya, Untuk mengkaji komunitas pers, 

Janowitz menggunakan rnetode kualitatif dan kuantitatif sekaligus. Tidak seperti 

ahli-ahli sosiologi peda masa awal kelahiran mahzab Chicago, Janowitz tidak 

mengidentifikasikan observasi partislpan balk sebagai metode yang sjstematis 

maupun sebagai metode yang ketal. 

(Allen, Stuart. 2004 News Culture; Second Edition, Open University Press 

bal.IO!) Kajian-kajian akademik atas keterbacaan surat kabar telah diambi1 alih 

melalui jajaran luas atas pendekatan konseptual dan metodologikal, beberapa 

diantaranya melarang pencantuman model sosio-psiko1ogikal yang rumit dalam 

upeya mereka untuk mengkuantifikasikan 'perilaku khalayak'. Dalam kepentingan 

tertentu pada sudut paodang saya, bagaimanapun juga, apakah investigasi tersebut 

yang telah digunakan untuk mengeksplorasi cara sebenarnya dari pembaca untuk 

berinteraksi dengan surat kabar yang mereka baca, sebagai suatu bagian yang 

lumrah dalam kehidupan mereka sahari-hari. 
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Dalam keadaan-keadaan dernikian penerbit surat kabar dapat menerima 
banyak sekali telepon, di mana mereka akan merasa puas untuk 
menganggap hal tersebut sebagai bukti pentingnya produk mereka. Hal 
ini tidak dianggap salah, akan tetapi apakah ini mernpakan pertanyaan 
mengenai makna lsi surat kabar yang hilang) atau apakah seseorang 
lebih baik kehilangan surat kabar itu sendiri? Dengan membaca surat 
kabar membuktikan bahwa waktu sarapan si seluruh duni masih sesuai 
dengan jadwalnya - surat kabar merupakan simbol dari konfirmasi, dan 
hal tersebut akan memiliki dampak yangjelas pada struktur dan isi dari 
sural kabartersebut (Bausinger 1984: 344) 
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Tulisan Bausinger (1984), sebagai contoh, berupaya untuk mengidernifikasikan 

beberapa ritual yang dfasosiasikan dengan pembacaan surat kabar dalam lingkup 

rumab tangga (datam kasus ini berlaku di Jerman} Kajian ini menyarankan bahwa 

ritual~ritual ini mungkin dihantarkan sebagai hal yang sangat lumrah ketika 

'normalitas' pembaca dipisahkan, sebagai bagian dalam sebuah situasi dirnana 

suatu surat kabar tidak dipublikasikan dan untuk itu tidak diantarkan sebagai mana 

mestinya pada pagi hari. 
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Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

konstruktivis. Menurut paradlgma konstruktivis data "berslfat subyektif" dalarn arti 

di dasarkan atas pandangan pihak yang diteliti" Mereka (yang diteliti) diperlaknkan 

sebagai subyek penelitian yang memiliki pandangan tertentu atas apa yang menjadi 

perhatian si penehti. Dengan demikian, data dalam paradigma kontruktivis haruslah 

mencerminkan .. apa yang dirasakan dan yang ingin disarnpaikan oleh pihak yang 

diteliti (subyek panelitian)", bukan apa yang ingin dieeritakan oleh si peneliti" 

Sehingga di sini peneliti mesti menyelami (embodied) alam pikiran subyek 

penelitian agar diperoleh perspektif yang bersifat subyelctif tersebut. 

Paradlgma. menurut banyak teoritisi Hmu sosial, seringkali dikatakan 

sebagai '1endela jiwa" (mental window) yang merujnk pada cara pandang 

scseorang terhadap suatu masalah< Paradigma akan menentukan teori-teori yang 

dipilih, metode penelitian hingga metode pengumpulan data" Hingga kini terdapat 

beberapa model pengelompokan teori dan peodekatan yang juga lazim disebut 

sehagai paradigma 

Paradigma dalarn bahasa latin berarti 'pola' atau 'model' yang menunjuk 

pada suatu kerangka basar, yang dimiliki barsarna oleh satu komunitas ilmuwan 

yang lebih luas (Jurnal Filsafat Program Pasca Sarjana ill 1999:122). Paradigma 

berfungsi mengarganisasi teori-teori dan penelitian yang lebih kecil. Menurut Guba 
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dan Lincoln, paradigma berfungsi sebagai seperangkat keyakinan atau basic belief 

systems yang mengamhkan tindakan peneliti, berkaitan dengan prinsip-prinsip 

utama. Sebuah paradigma merepresentasikan suatu cara pandang yang 

mendefinisikan sifat 'dunia'. tempat atau poslsi individu di dalamnya dan jarak 

kemungkinan hubungan antara 'dunia' dengan bagian-bagiannya. Paradigm• ini 

didasarkan pada asumsi ontology, epistemology, dan metodo/ogy, dapat ditunjukkan 

sebagai satu set basic helieft (metafisik), yang berkaitan dengan prinsip-prinsip 

utama atau pekok (Denzin dan Lincoln 1994:99-1 05). 

Paradigma konstruktivis cenderung memasang teknik pengamatan ter1ibat. 

analisis teks empatif, dan data sekunder empatifyang umumnya berlangsung dalarn 

penelitian yang menggunakan etnografi, studi kasus, etnometodologi dalam 

kelompek kOJalitatif. Dalarn penelitian ini peneliti melakukan analisis teks empatif 

dengan teknik analisis framing di mana peneliti mellbat teks sebagaimana yang 

diproduksi oleh pembuat atau pencipta sebuah teks. Data yang dileliti merupakan 

leks barilll yang dianalisis dari apa yang ditulis oleh wartawan. 

3.Z Metode Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan parspektif kualitlltif, dimana salah satu tujuan 

panting dari penelitian kualitatif adalah diperolebnya pemahaman menyelurub dan 

utuh tentang fenomena yang diteliti. Perspektif Kualitatif ini juga melibat gejala 

sosial sebagai sesuatu yang dinamis dan berkembang bukan sebagai sesuatu yang 

tidal< berubah dalarn perkembangan waktu kondisi dan waktu. Penelitian kualitatif 

dengan metode yang manapun -- sedikitnya ada 8 metode (Denzin dan Lincoln, 

1994 dan 2000 beserlll perbedaannya untuk kedua edisi tersebut)- wnumnya 

memiliki pela pikir grounded-inductive, yaitu usaha memahami sebuah gejala dari 
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perspektif teori/konsep tertentu. Di sini, konsep-konsep tidak hendak diuji/diukur 

dalam sebuah sampel; melainkan dipakai untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. 

Peneliti dengan demikian sebelumnya tidak memiliki anggapan {aposteriori); 

bebkan ia berusaha menemukan '1eorin dari gejala yang ditelitinya. Kosa kata yang 

banyak digunakan antata lain "keterkaitan antar gejala", "makna sebuah gejala" dan 

"pola yang ditemukan". 

Dalam tmdisi kualitatif bahkan setiap metode penelitian memiliki cara 

bertutur yang bukan sekadat membedakan antar jenis metoda penelitian, telapi 

mencerminkan Iogika dasar yang dipakni dan jenis temuan untak setiap metode. 

Arthur Asa Berger memelakan empat pendekatan dalam menganalisis leks media, 

yaitu secara semiotik (Semiotic Analysis), marxis (Marxist Analysis), peikoanalis 

(Psychoanai)'tic Criticism), dan sosiologis (Sociologocal Analysis) (Berger 2005:3). 

Analisis Framing mcrupakan salah satu metode dalam Analisis Wacana yang 

rnemiliki "cara berpikimya" sendiri sekalipun mempunyai kesamaan dasar secara 

umum yaitu menaruh pernatian pada tanda dan makna tanda; tetapi cara dan bentuk 

temllllllllya berbeda satu sama lain. Jika mengacu pada empat pendekatan yang 

dipetakan oleh Asa Berger. maka analisis .framing masuk ke dalam Semiolic Analysis, 

karena dasar dari analisis semiotik adalah analisis tanda dan makna Ianda (Berger 

2005:3-5). Di dalam analisis framing tentang teks berita ini, yang akan dianalisis 

adalah kalimat-kalimat yang dituliskan oleh wartawan sebagai tanda dan juga makna 

dari kalimat-kalimat tersebut sebagai makna tanda. 

Penetitian ini lebih bersifat explorative single level anaylisis karena 

dilakukan terhadap surat kabar Kampas, sebagai sumber data penelitian dalarn 

tulisan inl. Eriyanto memberi ilustrasi tentangframing dengan mengutip pendapat 

Gaye Tuchman (dalam Liliweri, 2005:193) seperti yang tertulis dalam bnku 

Making News: A Study in the Construction of Reality menggarnbarkan bahwa berita 
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bukanlah sesuatu yang sama dan sebangun dengan peristiwa yang teljadi (atau 

disebut pula sebagai realitas sosial). Bentuk, ulrurnn dan posisi '1endela" akan 

mempengaruhi khalayak dalam melihat suatu peristiwa 

Realitas tercipta dalam konsepsi wartawan. Berbagai hal yang te~adi, fakta, 

orang, diabstraksikan menjadi peristiwa yang kemudian hadir di hadapan khalayak. 

Jadi dalam penelitian framing yang menjadi titik persoalan adalah bagaimana 

realitasiperistiwa dikonstruksi oleh media. Lebih spesifik lagi adalah bagaimana 

media membingkai peristiwa dalam konstruksi tertentu. Sehingga yang jadi titik 

perhatian bukannya media memberitakan secar postitif atau negatif tetapi 

bagaimana bingkai yang dikebangkan oleh media. 

Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (story 

telling) media atas sebuah peristiwa. Cant bercerita itu tergambar dari 'cara 

melihat' terhadap realitas yang dijadikan berita. 'Cara melihat' ini berpengaruh 

pada basil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing adalah analisis yang 

dlpakai untuk melihat bagaimana media mengkonstruksi real ita. 

Ada dua esensi utama dariframing yaitu (1) Bagaimana peristiwa dimaknai. 

Tni berhubungan dengan bagian mana yang diliput dan bagian mana yang tidak 

diliput; (2) Bagaimana fakta itu ditulis. Aspek ini berhubungan dengan 

pemakaianksta, kalimat, dan gambar yang mendukung gagasart 

Analisis framing berbicara tentang selek.si isu yang dimasukkan ke atau 

dikeluarkan dari wacana. Wacar>a berlangsung proses pemiliban fakta mana yang 

akan diangkat yang terdiri dari sejumlah komponen yang diisi dengan fakta-fakta 

pilihan tersebut 
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3.3 Objek Kajian. 

Objek kajian penelitian adalah pemberitaan kunjungan PM Koizumi ke Kuil 

Y asukuni yang berubah menjadi konflik antar 2 ( dua) negara Jepang dan Cina yang 

di beritakan dalam surat k:abar Kompes, Konflik muncul setiap para pemimpin 

Negara Jepang ini berkunjung ke Kuil Yasukuni untuk memberikan penghormatan 

begi pahlawan yang di kuburkan di monurnen"tersebut Penelitian ini akun mebbat 

konstruksi realita sosial dalam perl<embangan hubungan lntemasional antara 

Jepang dan Cina, terkait dengan konflik masalah kunjungan pemimipin Jepang ke 

Kuil Yasukuni yang dapat mempengaruhi hubungan intemasional negara Jepang 

pada saat pemerintahan PM Koizumi. Untuk kepentingan penelitian ini akan dipi1ih 

secara acak masing-masing artikel dari kolom surat kabar. 

3.4 Waktu Penelitian 

J angka waktu urnuk penelitian tesis ini, adalah semasa jabetan PM Junichiro 

Koizurni namun sooam khusus data ynng diambil pada tahun 200 l ( antara bulan 

Juli dan Augustus) pada saat awal PM Koizurni menjahat dan juga awal konflik ini 

tercipta, Disini peneliti melakukan pengamatan pada semua pernberitan yang 

ditarapilkan oleh Kompas dalam peliputan beritalnternasionat 
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3.5 Metode Peng:umpulan Data. 

Metode pengumpulan data adalah dengan memilih unit analisa dari 

pemberitaan media massa, mengenai pemberitaaan kunjungan PM Koizwni ke Kuil 

Yasulami yang beruhah menjadi konflik antar 2 (dua) negara Jepang dan Cina 

memberikan penekanan pada nilai nasionalisme bangsa Jepang dan konflik antar 

budaya Pengumpulan data yang dtlakukan oleh peneliti adalah dengan cara 

penelusuran dokumen-dokumen (metode dokumentasi) dan telaah kepustakann. 

Dokumen-dokumen dalam bentuk artikel sural kabar yang berasal dari sural kaber 

Kompas, yang ditelusuri berkaitan dengan kontroversi kunjungan PM Koizumi ke 

Kuil Yasukuni. Dokumentasl bersifat historis~ sehingga data-data yang ada di rnasa 

lampau juga menjadi bagian dari riset ini. Studi pustaka, berdasarkan pada tulisan 

dari buku dan karya ilmiah seperti tesis dan jumal ilmiah lainnya. 

3.6 Tekuik Analisis Data. 

Teknik analisis yang akan digunakan untuk menganalisis pemberitaan di 

Harian Kompas ini adalah rnenggunakan model analisis framing dari Robert N. 

Entman. Penggunaan framing Entman karena menurut penuli~ analisls tersebut 

dinilai terlihat sederhana dan spesifik membagi penjelasan sebab.akibat dari 

konflik Antarbudaya atas kunjuniJ'dii PM Koizurni ke kuil Yasuknni. Dalam 

menganalisis suatu be rita, Entrnan mengajukan em pat knmponen framing yaitu (I) 

Problem Identification, yaitu merupakan elemen yang pertamakali dapat kita lihat 

melalui framing. Merupakan master frame (bingkai) yang paling utarna dan 

menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Peristiwa yang sama 
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bisa dipahami secara berbeda_ Bingkai yang berbeda akan membentuk realitas yang 

berbeda pula, (2) Causal Interpretation, yaitu memperkirakan penyebab masalah. 

Merupakan elemenframing untuk membingkai siapa yang menjadi aktor dari suatu 

peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa (what) tetapi bisa juga siapa (who). 

Bagaimana peristiwa dipahami tentunya menentukan apa dan siapa yang dianggap 

sebagai sumber masalah. (3) Moral Evaluation, yaitu membuat pilihan moral. 

£Iemen framing yang dipakai untuk membenarkanlmemberi argnmentasi pada 

pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah diternukan, 

penyebab masalah juga sudah ditemukan, dibutuhkan argnmentasi untuk 

mendukung gagasan tersebut (4) Treatment Recommendation, yaitu menekankan 

pada penyalesaian masalah_ Merupakan elemen framing yang dipakai untuk 

rneniiai apa yang dikehendaki wartawan. Penyelesaian bergantung pada bagalmana 

peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalall (Eriyanto 

2002: 185-203). 

3.7 Kelemahan Penelitian 

Analisis framing pada tesis ini hanya dilakukan pada satu buah media. Akan 

lebih baik jika bisa membandingkan dua atau lebih media eetak dengan Jatar 

belakang dan kamkteristik media yang berbeda_ Misalnya dibandingkan dengan 

surat kabar terbitan negara Jepang atau Cina, untuk melihat bagaimana 

perbandingan cara pandang antara masing-masing surat kabar. 

Dibarapkan penelitian selanjutnya tidak hanya fokus pada analisis tekstual, 

tetapi juga pada analisis makro, yakni level peke!ja media, dan kondisi sosial 

budaya yang melatarbelakangi lahimya teks media yang bersangkutan untuk 
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mendapatkan gambaran yang iebih komprehensif dengan rnenggunakan pendekatan 

Jain yang Jebih kaya seperti anallsis wacana, semiotik~ studi kasus, etnografi, dan 

ekonomi politik media. 

Da1am pandangan kompas, sesuai dengan kerangka teori analisis isi media 

Reese dan Shoemaker dan teori Analisis framing dnri Robert N. Enlman. 

Modemisasi politik Jepang yang diiakukan oieh PM Koizumi dipaharni sebagai 

upaya untuk menciptakan kehidupan politik yang berdasarkan kepada keadiian, 

persarnaan hak dan keterbukaan terhadap dunia luar, sehingga Kompas terus 

menghendaki dilanjulkannya perubahan atau pembaharuan ke arah perbaikan 

hubungan kedua negara beselisih paham. Agar dimasa yang akan datang tercipta 

pemahaman budaya dan nilai sosial antar negara Cina dengan Jepang, juga 

diharapkan tidak akan terjadi konflik di kawasan Asia Timur dan negara-negara 

lain yang pernah terjajah oleh Jepang. 
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Kompas sural kabar yang memiliki oplah kurang lebih 250 ribu eksemplar ini 

menjadi harian yang terkemuka di Indonesia. Bahkan tidak jarang dijadikan 

referensi utama bagi harian~harian tertentu. Kenyataan yang demik.lan muncul 

ak.ibat keperoayaan pembaca terhadap harian ini tidak pudar, meskipun Ielah 

banyak harian umum, tabloid atau majalah yang terbit sejak beberapa tahun 

belakangan ini. Tentu saja keberhasilan Komp(11{ dilandasi oleh keuletan dan kerja 

keras segenap wartawan, karyawan dan para pemimpinnya (Zen, 2004:13!-!32). 

Awal keberadaan nama harlan Kompas sering diplesetkan dengan sebutan 

Komando Pastor atau Komando Pak Seda (Seda. 200! :58 dalam Hamad, 2004:!16). 

tentulah ini ada dasamya. Ketika, koran ini akan didirikan, situasi saat itu ~ yalcin 

tahun 1963, dimaoa tiap-tiap surat kabar mempunyai afiliasi politik yang 

mengharuskan Kompas memiliki afiliasi politik juga. Maka kompas pun berafiliasi 

dengan partai katholik, yang diketual oleh Frans Seda. Dari latar belakang P.K 

Ojong dan Jacob Octama sendiri, kesan katholik ini bisa saja orang menangkapnya. 

Namun sebetulnya Kornpas lebih mengutamakan visi humanisme transedental, 

yang lagi-lagi seling dikaitkan dengan katholik. Sebagai konsekuensi dari 

humanismenya tersebut, Kompas juga menggunakan bahasa humanitatif dalam 

menyaj ikan fukta kepada pembaca. Dalam berbahasa, harian Kompas tidak kanes. 

tetapi plastis. Tidak memakai bahasa yang kering, fonnal, abstrak & rasional, tetapi 

yang menyangkut pem.,aan intuisi dan emosi man usia (Hamad, 2004: 117) 
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Alasan pemilihan Surat kabar Kompas adalah ka.rena Kompas merupakan 

media umum yang pemiliknya tidak memiliki afiliasi politik baik di tingkat 

nasionaJ maupun intemasionaL Serta Kompas juga merupakan sa1ah satu media 

paling berpengaruh di Indonesia, terulllma di kalangan kelas menengab dan atas. 

Kompas merupakan salah satu usaha penerbillm milik Gramedia Grup yang 

bergerak di bidang penerbitan bulru, radio, perusahaan perjalanan wisata, hotel. 

supennarket, asuransi. bank, industri periklanan~ tambak udang. mebel rotan, 

perusahaan perfi!man, pabrik tisu, warung telekomunikasi, lembaga pendidikan 

bahasa Inggris, lembaga pendidikan komputer, dan banyak lagi (Agus Sudibyo: 

2004; 44). Kompas Gramedia Grup juga memiliki sebagian sabam stasiun te!evisi 

berskala nasional yaitu Trans 7, 

Di tahun 2008 ini, Kompas juga turut serta menyemarakkan perhelatan 

peringatan 50 tahun hubungao persahabatan antara Indonesia dan Jepang. Sehlngga 

dapat dimaknai bah~ surat kabar Kompas sudah memiliki nama baik dikalangao 

intemasionaJ. Peristiwa perhelatan peringatan 50 tahun hubungan rndonesla dan 

Jepang, merniliki nilai historis yang tinggi bagi kedua negara, serta keberadaan 

Kompas sebagai salah satu media nasional yang turut ambil bagian pada perhelatan 

akbar tersebut. Apakah mempengarubi sura! kabar Kompas dalam setiap 

pemberitaan yang mengenai isu-isu internasional dengan pennasaiahan khusus 

berkaitan dengan negara Jepang. 

Peristiwa kunjungan kontroversi Perdana Menteri Koizwni ke kuil 

Yasukuni, menjadi sorotan beberapa media hingga membuat hampir seluruh media 

lokal dan lntemasional mernunculka.n pemberitaan peristiwa tersebut Karena 

peristiwa kunjungan PM Koizumi ke Yasukuni. merupakan peristiwa sejarah besar 

yang muncul kernbali di masa sekamng Setelah sebelumnya di tahun 1985 pejabat 

tinggi pemerintahan Jepang pemah melakukan semasa aktif menjabat sebagai 

Perdana Menteri, 
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Munculnya berita peristiwa kunjungan kontroversi PM Koizumi di media, 

menunjukkan bahwa media memiliki perhatian yang tinggi terhadap peristiwa 

kunjungan tersebut, untuk itu kemudian penulis mencoba menganalisa pemberitaan 

di harian lokal Indonesia namun memiliki skala nasional (besar) yaitu Kompas. 

Apa yang melatar belakangi dan bagaimana frame yang digunakan oleh harian 

tersebut. Jika melihat bidang sejarah, Indonesia memiliki sejan!h buram dengan 

Jepang, yang mana Indonesia juga merupakan salah satu negara jajahan di zaman 

perang perebutan 'vilayah seputar Asia oleh Jepang. 

Pers yang merupakan alat untuk memotret suatu peristiwa (event) tertentu 

temyata juga, menurut McLuban (2001;62), bertindak sebagai "penetiemah" 

(translator) yang menformulasi, merancang, dan menformat "pertanyaan tentang 

suatu fukta" (statement of event) yang ingin dicitrakan oleh pers itu sendiri. 

Pencintraan atas fakta suatu peristiwa, seseorang, kelompok atau lembaga tertentu 

sesungguhnya Ielah mernbawa "pandangan" (world view) baru bagi kbalayak dalam 

memaknai realitas suatu kejadJan atau peristiwa yang sebenamya Kekuatan pers 

dalam pencitraan tersebut akan rnembuatnya menjadi sesuatu yang "sangat kuat" 

(powerful) untuk mendesain 'realitas bam' yang kadang kala cenderung berlebihan. 

Menurut Westley dan Maclean, "model komunikasi massa" (mass 

communication model) menunjukkan bahwa media, d.i satu sisi merupakan 

penghubung yang rnenyebarkan pesan kepada pera penyokong yang rnengua.sai 

industri media dan faktor eksttamedia lainnya, sedangkan di sisi lain media 

menjadi penghubung bagi kbalayak yang berusaha memenuhi kebutuhan informasi 

dan kebu!uhan komunikasi lainnya. 

Dari liputan berita yang diturunkan, kbalayak pada wnurnnya akan 

memaknai pesan sebagaimana adanya. Artinya, rnereka lebih terpengaruh oleh 

judul berita yang ditonjolkan dan kesan yang dapat disimpulkan daripada 
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menganalisis secara detail isi berita tersebut Padahal dalam kenyataannya, sering 

terjadi misinformasi dan misinterpretasi antara apa yang seharusnya disampaikan 

dengan kenyataan yang diterima para pambaca_ Kondisi ini, selanjutnya akan 

mempengaruhi kesadaran (kognisi) dan persepsi sebagian kbalayak terhadap 

gagasan, kornunikasi secara umum. 

Framing anaiisis pada level teks, mengacu pada konsep politik media 

McLuhan (!996:57) menyatakan: 

Semua metafora media aktif daiam kekuasaan mereka untuk 
meneljemahkan pengalaman tersebut ke dalarn bentuk baru. Kata-kata 
verbal merupakan teknologi paling pertama yang mampu membuat 
manusia melepaskan dlri dari lingkungannya sebagai upaya untuk 
meraihnya dalam bentuk baru, Kata-kata merupakan semacam hal timbal 
batik suatu informasi yang dapal rnencakup seluruh lingkungan dan 
dialarni dengan kecepatan tinggi. Kata-kata merupakan sistem yang 
kompleks dari rnetafora dan simbol yang menezjemahkan pengalaman 

menjadi perasaan yang diutamkan atau dikernukakan. Kata-kala 
merupakan teknologi dari eksplisitisme. Melalui serangkaian 
penerjemahan dari sensasi pengalaman yang cepat ke dalam bentuk 
simbol-sirnbol vokal menyebabkan seluruh dunia dapat dibangk:itkan dan 
dikernbalikan secara instan. 

Dalam perspektif ini, Peter Berger dan Thomas Luckmann menyatakan 

bahwa pengertian dan pemahaman kita terhadap segala sesuatu muncul akibat 

komunikasi dengan orang lain. Realitas sosial, menurut Littlejohn (1999), 

sesungguhnya tidek lebih dari sekedar hasH konstruksi dan rekonstruksi sosial 

dalam komumkasi tertentu. 
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Bentuk bingkai (Framing) adalah pendekatan untuk mengelahui bagaimana 

perspek!if alau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu 

dan menulis berita. Cara pandang atau perspek!if itu pada akhirnya menentukan 

fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak 

dibawa ke mana berita tersebut (Eriyanto, 2001:68) 

Membingkai (Framing) adalah prinsip dari seleksi, penekanan dan presentasi 

dari realitas. Gitlin, dengan mengutip Erving Goffinan menjelaskan bagaimana 

frame media t&sebut terbentuk. Kita seriap bari membingkai dan membungkus 

rea1ita:s dalam aturan tertentu. kemasan tertentu dan menyederhanakannya~ serta 

memilih apa yang tersedia dalam pikiran dan tindakan. Menurut Gitlin, frame 

media pada dasarnya tidak berbedajauh denganframe dalam pengertian sehari-hari 

yang seringkali kita lakukan. 

Lewat bingka! (frame) jumalis mengemas sebuah peristiw'a yang kompleks 

itu menjadi peristiwa yang dapat dipahami, dengan perspek!if tertentu dan lebih 

menarik perhatian khalayak Laporan berita yang akbirnya ditulis oleh wartawan 

pada akbirnya menampilkan apa yang dianggap penting, apa yang perlu ditonjolkan 

dan apa yang perlu disampaikan oleh wartawan kepada khalayak pembaca. Frame 

media dengll!l demikian adalah bentuk yang muncul dari pikiran (kognisi), 

penafsiran, dan penyajian dari seleksi, penekanan dan pengucilan dengan 

menggunakan simbol-simbol yang dilakukan secara teratur dalam waeana yang 

terorganisir~ balk dalam bentuk verbal maupun visual. 

Ada beberapa definisi mengenai framing seperti yang disampaikan oleh 

Robert N. Entman; (Eriyanto, 2001:67) 
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lain. 

4.1.1 Analisis Berita 

58 

Konsep rnengenai framing ditulis oleh Robert N. Entman dalarn sebuah 

artikel untuk Journal of Political Communication (Piliang, 2003:185). Konsep 

framing digunakan untuk menggarnbarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek 

tertentu dari realitas oleh media. Dalam pandangan Entman, framing merupakan 

earn untuk rnengungkap the power of a communication text dengan cara 

menempatkan informasi~infonnasi dalam kontek:s yang khas sehingga isu tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang lain. Selain itu, model framing 

Entman ini tidak hanya melihat proses pemhentukan berita oleh wartawan tetapi 

juga melihat efek dariframing terhadap khalayak. 

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan 

penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Penonjolan adalah 

proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, herarti. atau 

lehih diingat oleh khalayak (Entman dalarn Journal of C<>mmunieation, 1991:53). 

Realitas yang disajikan seeara menonjol atau mencolok mempunyai kemungkinan 

lebih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalarn memahami 

suatu realitas. Karena itu, dalam praktikoya,framing dijalankan oleh media dengan 

menyeieksi isu tertentu dan mengabaikan isu Jain; serta menonjolkan aspek isu 

tersebut dengan menggunakan pelbagai strategi-strategi waeana- penempatan yang 

mencolok (menempatkan di headline, halaman depan, atau bagian helakang), 
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pengulangan, pemakaian grafts untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, 

pemakaian label rertentu ketika menggambarkan orang atau peristiwa yang 

diberitakan (Eriyanto, 2002; 187). Pada hakikatnya, framing adalah pendekatan 

untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 

wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif 

itu pada akhimya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang 

ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita tersebut. Secara 

ringkas, dimensi framing berdasarkan pemikiran Entman adalah sebagai berikut; 

Bagan Dimensi Framing Entman 

--·---
Berhubungan dengan fakta, aspek mana yang 
diseleksl untuk ditampilkan dan berbagai 

realitas yang kompleks dan berngnm. Dalam 

Seleksi Isu proses ini. ada bagian berita yang dimasukkan 
(included), dan ada yang dikeluarkan 

(excluded). 

Berhubungan dengan penulisan lil.kta, 
bagairnana fakta terse but ditulis. Hal ini 

Penonjolan aspek tertentu dari berkaitan dengan pemakaian kala, kalima~ 
ISU gnmbar, dan citra tertentu untuk ditarnpilkan 

kepada khalayak. 

--··-· .. . . Sumber: Enyanto, Anallsts Frammg Kon..r;truk.u, Jdealogr, dan PolJt1k Medta. Yogyakarta: 
LKIS, hal. !87 

Konsepsi mengenai framing dari Enlman mengungkapkan bahwa frame berita 

timbul dalam dua level. Perlalna, konsepsi mental yang digunakan untuk 

memproses infonnasi dan sebagni karnkteristik dan teks berita. Sebagni contoh, 

frame anti mditer yang digunakan utnuk melihat dan memproses informasi 
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demonstrasi atau kerusuhan, Kedua, perangkat spesifik dati namsi berita yang 

dipakai untuk membangun pengertian mengenai peristiwa Frame berita dibentuk 

dari kata kunci, metafora, konsep, symbol, citra yang ada dalam narasi berita. Oleh 

sebab ltu, frame dapat dldateksl dan diselldiki dari kala, citra, dan gam bar tertentu 

yang memberi makna tertentu dan leks berita 

Dalam menganalisis suatu berita, Entman mengajukan empat komponen 

framing yaitu Problem ldentiftcalion, Causa( Interpretation, lvforal Evaluation, dan 

Treatment Recommendation. dim ana dijelaskan sebagai berikut; Pertama, bagian 

Define Problemli, merupakan elemen yang pertarna kali dapat dilihat sebagai 

framing_ Elemen ini merupakan bingkai utama yang menekankan bagaimana suatu 

peristiwa dipaharni oleh wartawan atau penulis leks. Artinya, ketika terdapat 

masalah atau peristiwa atau isu dapat dipahami dan djdefinlsJkan, Peristiwa yang 

sama dapat didefinisikan atau dipahami secara berbeda. Bingkai atau frame yang 

berbeda ini dapat menyebabkan realill!s yang berbeda pula. 

Kedua, bagian Diagnose Causes merupakan eJemen framing yang 

digunakan untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu 

peristiwa. Penyebab dislni bisa berarti siapa (who}. namunjuga melibatkan apa dan 

siapa yang menjadi sumber suatu masalab. Karena itu, masalah yang dipabami 

secara berbeda, penyebab masalabpWl secara tidak langsung juga akan dipabami 

secara berbeda pula. 

Ketiga, bagian Make Moral Judgement merupakan elemen framing yang 

dipakai untu.k membenarkan atau memberikan a.rgumen pada pendefinisian masalah 

yang telah dibuat Ketika suatu peristiwa atau masalah sudah dipaharni atau 

didefinisikan, kemudian penyebab masalah sudab ditentukan, maks dibutuhkan 

argurnenll!si yang kuat untuk rnendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip 

berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal oleh khalayak. 
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Keempat, bagian Treament Recommendation merupakan bagian yang 

digunakan untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan atau penulis untuk: 

menyelesaikan suatu masalah. Penyelesaian ini tentu saja bergantung pada 

bagaimana peristiwa itu dipahami, siapa yang menjadi aktor penyebabnya dan 

bagaimana argumen yang diajukan. 

Bentuk Baganfrandng Robert N. Entman 

Define Problem Bagaimana suatu peristiwa atau isu 

(Pendefinisian Masalah) 
dilihat? Sebagai aim? Atau sebagai 
rnasalah apa? 

Diagnose Cause Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh 

(Memperkirakan masalah 
apa? Apa yang dianggap sebagai 

a tau penyebab dari suatu masalah? Siapa 
Sumber masalah) (alctor) yang dianggap sebagai 

penyebab masalah? 

Make Moral Judgement Nilai moral apa yang disajikan 

untuk menjelaskan masalah? Nilai 
(Membuat Keputusan Moral) moral apa yang dipakai untuk 

melegtimasi suatu tindakan. 

Treatment Recommendation Penyelesaian apa yang ditawarkan 

(Menekankan Penyelesaian Masa!ah) 
untuk mengatasi masalah atau isu? 
Jalan apa yang ditawarkan dan harus 
ditempuh untuk mengatasi masalah. 

.. .. 
Sumber. Enyanto, 2002, Ana!JSis Frammg. Konstruks1, ldeolog1 dan Polmk Med1a, 

Yogyakarta: LKiS hal. 188-189. 
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4.2 Analisis Tekstual: Bingkai Robert N. Entman 

Di dalam menganalisis pemberitaan seputar kunjungan PM Koizumi ke 

Kuil Yasukuni yang berubah menjadi konllik antar 2 (dua) negara Jepang dan Cina 

di surat kaber Kompas, peneliti menggunakan model analisisframing dari Robert N. 

Entman. 

Berita~berita yang berasal dari surat kabar Kompas mengenai klllljungan 

PM Koizumi ke kuil Yasukuni, sebagian melangsir berita dari surat kabar 

intemasional, sebagai contoh Reuters, AFP, AP, dan lain~lain - sebagai sumber 

utama penuiisan berita. Lebih lanjut mengenai isi berita Kompas yang menjadi 

bahan kajian secara ringkas sebagai berikut: 

Daftar Artikel Sural kabar Kompas 

No Tanggal Judul Artikel Berita Surat I Sumber ' 
kabar Kompas berita 

-
L ' 6 Juli 2001, Didukung, , Betapapun PMJepang 

haL 3 Rencana kontroversial, rencana Junichiro 
Ziarah PM Jepang Junichiro Koizumi 
Kontroversial Koizumi untuk 
PMKolzumi melakukan ziarah ke 

I . kuil Y asukuni ChenJian I I 
temyata didukung I 

kuat oleh sebagian (Dubes Cina 

besar masyarakat untuk Jepang) 

Jepang. PM Koizumi 
sendiri saat awal 
terptlih sebagai Dukungan 

i Perdana Menteri terhadap 
' 
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Jepang telah Partli 
mengatakan rencana Demokrat 
untuk melakukan Liberal 
ziarah itu. Beberapa (LDP) 

. bari yang lalu ia 

. menegaskan kembali . 
' bahwa ia akan 

. 
Yusron lhza 

berziamh bukan 
sebagai pribadi, (Wartawan 

melainkan sebagai Kompas) 
Perdana Menteri 

' 
Jepang. 

' ' --. 
2. 1 10 Agustus Jepang Rakyat Jepang hari Peringatan 56 

I 
I : 2001, hat 3 Peringati 56 Kamis (918/200 I) tahun 

Tahun kembali melakukan jatribnya born 
' J atuhnya Born acara ritual untuk atom : 

Atom memperingati Nagasaki, di ' 
' Nagasaki jatuhnya born atom di peringati oleh 

kola Nagasaki yang masyarakat 
' terjadi 56 tahun silam. Jepang. ' ' I ' ' Sekitar 4.500 hadirin ' 
l yang terdiri dari para 

politisi, korban dan ltcho Ito 
keluarga para korban, 
beserta siswa berbagai (Gubemur 

sekolah di Nagasaki Nagasaki) 

dan sekitamya berjejal 
memadati lapangan 

I perdamaia.n Nagasaki~ PM Junichiro 
tempat acara ritual Koizumi 
diselenggarakan. 

I 3. 14 Agustus Ziarah Ziarah yang dilakukan ' PM Jepang-
i 2001, Kontroversial PM Jepang Junichiro Junichiro ' 

Koizumi Koizumi di Kuil Koizumi 

Universitas Indonesia 

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP UI, 2008



I ha12. . 

stus 4. 15 Agu 
2001, hal2. 

' 

. . 

Koizumi 
Dlcekam 

i 

! 

i 

Y asukuni hanya 
berlaugsung 30 menit, 
hari Senin 
( 131081200 I) Namun 
kunjungan singkatnya 
itu cukup memancing 
kontroversi. 
setidaknya reaksi 
kecewa dari Cina dan 

1 Korea. 

Pada hari Senin, 
setelah berhari·hari 
ragu-ragu. Koizumi 

I akhlmya rnemutuskan 
untuk tidak 
melakukan kunjungan 
ziarah ke Yasukuni 
pnda 15 Agustus, hari 
peringatan kekalahau 
Jepang dalam Perang 
Dunia ll- Sebuah 
hari yang 
mengandung 
simbollsme di seputar 
Asia. Dia 
melakukannya dua 
hari sebelum tanggal 
yang ditetapkan itu. 
Tak seorang perdana 
menteri Jepang pun 
yangpemah 

1 melakukan kunjungan 
resmi ke Y asukuni 
sejak Yasuhiro 
Nakasone 

64 

---
' 

PMJepang 
Junlchiro 
Koizuml 

Choi Sung· 
Hong 

(Wakil Menlu 
Korea 
Selatan) 

Terusuke 
Terada 

(Dubes 
Jepang di 
Korea 
Selatan) 

Kan!or berita 
Xinhua 
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melakukannya tahun 

1985, dan Koizumi 
Kantor berita tidak menjelaskan 

apakah kunjungan resmi Korea 

ziarahnya resmi. Utara, 
Korean 
Central News 
Agency 

5. 16 Agustus Koizumi: Perdana Menteri (PM) PM Junichiro 

2001, ha13. Jepang Jepang Junichiro Koizumi 

Menyesal Koizumi, hari Rabu 

(15/8/2001) 
menyatakan Makiko 
penyesalannya yang Tanaka 
mendalam atas perang (MENLU 
yang dilakukan negeri Jepang) 
itu di masa lalu, 

terutama sekali karena 

telah menimbulkan 
Yasuo 

kerusakan serta 
Fukuda 

penderitaan bagi 
(Menteri 

negara-negara 
Kopala 

tetangga Jepang di 
Sekertaris 

Asia. 
Kabinet) 

Moriya 

(Menteri 
Kehakiman) 

Jenderal Gen 
Nakatani 
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..... 
• (Menteri 
' Pertahanan 

Jepang) 

Yusron Ihza 

(Wartawan 

l Kompas) 
I 

·~·· 

Dari beberapa artikel yang diturunkan oleh Kompas mengenai paristiwa 

kunjungan dari Perdana Menteri Jepang Junichiro Koizumi yang di nilai 

kontroversial oieh Cina, penetitian ini fokus pada betita yang dituljs da1am surat 

kabar Kompas kurun waktu 6 juli 2001 sampai dengan 16 Agustus 2001 atau di 

masa awal Junichiro Koizumi masih menjabat sebagai Perdana Menteri Jepang. 

Karena di tahun 2001. awal mula dari 1.--unjungan resmi kenegaraan sebagai bentuk 

penghormatan pahlawan yang gugur semasa perang terdahulu dan dimakamkan di 

kuil Yasukuni. Tindakan yang dilakukan oleh PM Koizumi tersebut mengakibatkan 

terjadinya konflik antara negara Jepang dan Cina, yang oleh sebagian negara yang 

terjajah oleh Jepang dianggap sebagai bentuk kolonialisasi baru di era millennium. 

Dalam perrnasalahan im ingin me!ihat bagaimana framing dan pemberitaan yang 

dilakukan oleh surat kabar Kompas dalarn kasus sejarah antara dua negara besar di 

Asia timur yang terlibat konflik tersebut Dilihat dari fuktor sejarah, Indonesia juga 

merupakan salah satu negara yang pernah dijajah oleh negara J epang. Apakah 

nantinya akan mepengaruhi gaya pemberitaan surat kabar nasional seperti Kompas 

J!ll. 

Secara jelasnya, berikut daftar artikel berita Kompas yang membingkai 

Kunjungan PM Koizumi ke kuil Yasukuni, Masyarakat Jepang tentang makna 
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menganalisis masing-masing berita akan dianalisis kalimat mana saja yang dapat 

mewakili keempat komponenframing dari Robert N. Entman ini. Hasilnya dapat 

di lihat dalam tabel sebagai berikut: 

Berlta ke 1 Dari Sural kabar Kompas Terhadap Hubungan Internasional 
Jepang- Cina akibat kunjungan PM Koizumi ke kuil YllSukunL 

Judul Berita Didukung, Reneana Ziarah 
Kontroversial PM Koizumi 

Publikasi Kompas, 6 Juli 200 L Hal:3 
' ' 

Bingkai (Frami11g) Ethnosentrisme PM Koizumi. 

- --~ 

Pendefini•ian Masalah Betapapun kontroversial) rencana 
(Deftlle Problem) Perdana Menteri (PM) Jepang Junichiro 

Koizumi untuk melakukan ziarah ke 

Kuil Yasukuni temyata didukung kuat 

oleh sebagian besar masyarakat Jepang. 

Sesuai basil jajak pendapat oleh barian 

Mainichi yang diumwnkan hari kamis 

(51712001), sebesar 69 persen responden 

menyatakan rnendukung rencana ziarah 

(PM) Koizumi ke kuil para pahlawan 

Jepang yang terletak. di jantung kota 

TokyoittL 
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Somber masalah (Diagnose 

Cause) 

Internal (negara Jepang): kalangan 

(partai) oposisi bahklln menjadikan 

rencana ziarnh (PM) Koizumi 1111 

sebagai sasaran kritik dan sekaligus pula 

kampanye politik (dari partai LDP dan 

Koizumi). 

Ekstemal (negara lain; China dan Korea 

Selatan): bulan lalu Duta besar Cina 

untuk Jepang, Chen Jian, telah bereaksi 

dengan mengatakan bahwa rencana 

ziarah PM Koizumi diatas bukan hanya 

masalah domestik (negara Jepang), 

melainkan masalah sejarah yang 

menyangkut negara lain. Hal sempa juga 

dinyatakan Duta besar Korea Selatan 

untuk Jepang, Choi Sang-Ryong. 

M-em-;-b-u-.t:-K;-;-e-pu-t:-u-•• -n-~ .... z;.-,-.;-h-;("'PM);-;:---;K""o'"'i-zum--ci ---;d""ia"'tas- '""'aka;--n-1 

Moral (Make Moral dilakukan tanggal 15 Agustus (2001), 
Judgement) 

bertepatan dengan 56 tahun berakhimya 

Perang Duniall. 

' Penyelesaian Masalah Koizumi terus rnengatakan bahwa 

ziarabnya itu tidak dimaksudkan untuk 

mengagungkan perang, melainkan 

sernata-mata untuk mengenang serta 

menghonmati para pahlawan yang telah 

gugut untuk negara 

(Trealmelll 
Recommendation) 

L_ ______________ _L ___________________________ __ 
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Pendefinisian Masalah (Define Problem): Kompas mengidentifika•i peristiwa 

Rencana Ziaill.h Konttoversial PM Koizwni (ke kuil Yasukuni) sebagai wujud 

penghonnatan yang wajar dari seorang kepala negara terhadap jasa pahlawan yang 

telah membela dan berjuang untuk kemajuan negara Jepang: 

PM Koizumi sendiri saat awal terpilih sebagai Perdana Menteri 
Jepeng telah mengatal<an rencana untuk melaknkan ziaill.h int 
Beberapa hari yang lalu ia (Koizumi) menegaskan kembali bahwa ia 
akan berziarah bnkan sebagai pribadi, melainkan sebagai Perdana 
Menteri Jepang. Ia (Koizwni) juga menyebutkan akan mengendaral 
mobil resmi Perdana Menteri saat ziarah itu, dan akan menuHs 
statusnya sebagai "Perdana Menteri Jepang" pada buku tamu kuiL 

Jika dianalisis, kalimat berita tersebut sikap dari PM Koizumi Dengan menonjolkan 

dan menekankan aspek ketegasan dan penghormatan terhadap bentuk sejarah, yang 

di contohkan oleh seorang petinggi negara. Dalam melapurkan peristiwa rencana 

ziaill.h kontroversial PM Koizumi, Kompas menyuguhkan sebualt realitas khusus 

( dari kejadian tersebut) yang membatasi persepsi kha!ayak dan mengarahkan agar 

khalayak memiliki persepsi yang sama, yakni kunjungan PM Koizumi ke kuil 

Y asukuni masih dalarn taraf kewajaran, tanpa bermaksud menyinggung perasaan 

hangsa lain. 

Sumber Masalah (Diagnose Cause): Dalam pemberitaan tersebut diatas, Kompas 

menerangkan faktor internal dan juga ekstemal. Dari faktor internal (negara Jepang) 

yang mendapatkan berita tentang: 
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Kalangan (partai) oposisi bahkan menjadikan renca!lll ziarah (PM) 
Koizumi ini sebagai sasaran kritik dan sekaligus pula kampanye 
politik ( dari partai LDP dan Koizumi). 

70 

Dalarn permasalahan ini seorang Perdana Menteri tidak: mulus dalam menjalankan 

suatu bentuk kebijakan dalam negeri. Pihak oposisi yang bertentang politik dengan 

PM Koizumi. Kompas dalam hal irri coba membuat suatu interpretasi betapa 

suJitnya seorang pemimpin, membuat kebijakan di awal masa pemerintahan. 

Pemberitaan pihak oposisi yang menentang kegiatan PM Kolzumi, Kompas coba 

membangan berita babv.'a di politik dalam negeri Jepangjuga menjadi polemik. 

Sedangkan mengenai faktor eksternal ( diluar konteks Jepang): 

Bulan lalu Duta besar Cina untuk Jepang, Chen Jian, telah bereaksi 
dengan mengatakan bahwa rencana ziarah PM Kolzwni dlatas bukan 
hanya masalah domestik (negara Jepang), melainkan masalab sejanih 
yang menyangkut negara lain. Hal serupa juga dinyatakan Duta 
besar Korea Selatan untuk Jepang, Choi Sang-Ryong. 

Dari apa yang dlberitakan Kompas tersebut1 pihak yang paling menentang Ziarah 

Kontroversial PM Koizumi (ke kuil Yasukuni) adalah negara Cina dan Korea 

Selatan. Segala bentuk kunjungan atau ziarah ke kuil Yasukuni (yang dilakukan 

pejabat tinggi negara Jepang) dinilai sebagai, Jepang tidak memiliki rasa 

sensitivitas sejarah masa Jalu. Mengaitkan peristiwa tersebut dengan imperalisme di 

zaman modem. Informasi yang disajikan Kompas menjadi lebih menarik atau lebih 

diingat oleh kbalayak karena, parhatian sebagian masyarakat dunia teipusat pada 

tindakan yang akan dilakukan oleh PM KoizumL 
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Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgement): penilaian atas Koizumi 

sebagai sumber masalah dan kemarahan yang ditunjukkan oleh negara Cina dan 

Korea Selatan. namun Kompas coba rnenerangkan melalui slsi lain. Menilai zia.rah 

tersebut murni sebagai wujud perhormatan semata, tanpa ada maksud menyulut 

semangat perang, seperti dituliskan berikut 

Ziarah (PM) Koizumi diatas akan dilakukan tanggal 15 Agustus 
(2001 ), bertepatan dengan 56 tahun berakhimya Perang Dunia 11. 

Selain angin segar menyangkut refonnasi, sikap tegas, berani. serta 
tidak mudah mengubah pendirian (tennasuk dalam rencana ziarah ke 
kuil Yasukuni) yang dimiliki (PM) Koizumi telnh menjadikan 
dirinya semakin P<Jpular dimata rakyatnya. 

Keyakinan dan nilai~nilai yang dianut oleh seseorang merupakan "sikap" yang 

diwujudkan melalui perilaku. Sikap atau attitude adalah predisposisi yang dipeiajari 

untuk resP<Jn dalam evaluatif tingkah Wru (dari sangat menyenangkan sampai 

sangat tidak menyenangkan) pada beberapa objek (Davidson & Thompaon, 1980, 

p21 dalam Gudykunst 1997). 

Peoyelesaian Masalah (Treatment Recommendation): atas semua pemberitaan 

yang ditujukka:n kepada Koizumi, Kompas memberikan penilaian bnhwa sikap 

Koizumi merupakan cara dia untuk menjalankan suatu negara. Sebagai konsekuensi 

logis melihat kontroversi ini bukan masalah politik maupun menyinggung moral 

bangsa lain, seperti diberitakan berikut ini: 

Koizumi terus mengatakan bahwa ziarahnya itu tidak dimaksudkan 
untuk mengagungkan perang, melaiukan semata-mata untuk 
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mengenang serta menghormati para pahlawan yang telah gugur 
untuk negara 

Fakta dari berila tersebut ziarah y3Dg 
dilakukan PM koizumi benar akan 
dilaksanakan namun walctu kunjungan 

Seleksi lsu belum ditentukan, aspek berita yang 
ditampilkan dari bentuk realitas yang 
terjadi kunjungan tersebut mendapatkan 
pertentangan dari dalam negeri berasal dari 
pihak partai opnstst. Sedangkan fakror 
ekstemal dari negara Cina dan Korea 
Selatan. Dalam proses tru, ada bagian 
berita yang ditonjolkan (included) pendapat 
dari perwakilan negara yang menentang 
tersebut, dan bagian (excluded) porsi berita 
yang ditulis oleh Kompas tentang pendapat 
dari negara yang kontra ziarah tersebut 
tidak mendapat porsi kalimat yang banyak, 

Penonjolan aspek tertentu 
dari isu 

Penonjolan fakta beritl!. diatas banyak 
mengulas tentang rencana PM Koizumi, 
serta duk-ungan dari masyarakat Jepang, 
jika kejadian tersebut memang akan terjadi 
bagaimana fakta ditulis berdasarkan basil 
jajak pendapat oleh barian Mainichi yang 
diumumkan bari Kamis (5n}, sebesar 69 

' 
person responden rnenyatakan mendukung I 
reneana ziarah Koizurni ke kuil para 
pahlawan Jepang. Kalimat Jainnya yang 
menyatakan efek yang baik dari kegiatl!.n 
tersebut adalah dukungan terltadap Partl!.i 
Demokrat Liberal (LDP, yang JUga 
merupakan partai yang dipirnpin oleh 
Koizumi) Juga meningkat 10 persen 

, 
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r---··-···---····-·----~~,..--~~~--~----, 

sehingga menjadi 51 persen. Persentase 
angka yang tinggi diraih LDP sejak tahun 
1991. 

Berita Ire 2 Dari Sural kabar Kompas Terbadap Hubungan Internasiona1 
Jepang- Cina akil>at knnjungan PM Koiznmi ke kuil Yasulauu. 

Judul Berita Jepang Memperingati 56 tahun Jatuhnya 
Born Atom Nagasaki 

• • 

Tanggal, Tempat, Kompas. 10 Agnstus 2001. Hal:2 ' ' ' 
Pul>likasi I 

' 
Bingkai (Framl11g) Ni1ai budaya bangsa Jepang. ' 

Pendefinisian ::\iasalah Rakyat Jepang hari Kamis (9/8/2001) 
(Dejl11e Problem) I 

kembali melakukan acara ritual untuk · 

memperingati jatubnya born atom di 

kuhota Nagasaki yang terjadi 56 tahun I 
silam. ' 

f-=--~--
Sum ber masalah (!Jiagnose PM Koizumi yang tclah menyatakan 

1 

Cause) akan tetap melakukan ziamh ke kuil 

Y asukuni tanggal 15 Agnstus, dan dalam 
' 

status sebagai Perdana Menteri Jepang, I 
kini ditentang keras oleh China dan 

Korea Selatan. 

Membuat Keputusan Gubernur Nagasaki ltcho !to dalam 
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Moral (l!fake l!fora/ 
Judge~T~Ent) 

Peoyelesaian Masalah 

(Treatment 
Recommendation) 

naskah Deklamsi Perdamaian yang I 
dibacakannya menyebutkan tentang I 
harapan masyamkat Jepang, dan 

khususnya Nagasaki, untuk terciptanya 

dunia yang aman dan tanpa senjata 

naklir. 

PM Jepang Junichiro Koizumi dalam i 
: 

sambutannya menekankan pentingnya \ 

perdamaian dunia, dan juga pentingnya 

membangun dunia yang bebas senjata 

nuklir. "Jepang akan terus berupaya kuat 

untuk menwujurlkan perdamalan dunia 

yang diharapkan ini" kata Koizumi. 

Pendelinisian Masalah (Define Problem): 

Rakyat Jepang hari Kamis (9181200 I) kern bali melakakan acara 
ritual untuk memperingati jatuhnya born atom di kuhota Nagasaki 
yang te!jadi 56 tahun silam, 

Dijatuhkannya born atom di Nagasaki (menyusul yang dijatuhkan di 
Hiroshima beberapa hari Iebih awal) telah menggiring Jepang pada 
pemyataan kalah perang pada tanggal 15 Agustus 1945. Untuk 
memperingati berakhimya Perang Dunia II ini, para politisi Jepang 
biasanya melakukan ziarah ke kuil Yasukuni yang terletak dijantung 
Kota Tokyo. 

74 

Jika dtanalisis, kalimat berita oleh Kompas tersebut Menekankan aspek ketegasan 

dan penghonnat dari negara Jepang terhadap bentuk sejarah yang kelabu dari 

negara Jepang. Dalam melaporkan peristiwa peringatan 56 tahun sejarah dijatuhkan 
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born atom oleh sel-utu di wilayah Hiroshima. Kompas membagun sebuah realitas 

khalayak dan mengorahkan agar khalayak memiliki perasaan berduka atas kejadian 

di rnasa lalu tersebut dan mengingat bahwa kekejaman sejarahjuga pemah dialarni 

oleh Jepang. 

Sumber Masalab (Diagnose Cause): Dalam pemberitaan tersebut diatas~ Kompas 

menerangkan dalam keadaan peringatan yang berduka itu. Namun masih bergulir 

rencana Koizwni berkunj"Wlg ke kuil Y asukuni be rita tersebut 

PM Koizumi yang telah menyatakan akan tetap melakukan ziarah ke 
kuil Yasukwri tanggal 15 Agustus, dan dalam status sebagai Perdana 
Menteri Jepang, kinf ditentang keras oleh China dan Korea Selatan. 

Dalam permasalahan ini Kompas tetap mengambarkan pihak-pihak yang meoentang 

kegiatan PM Koizumi tersebut. antara Jain negara Cina_ Segala bentuk kunjungan 

atau ziarah ke kuil Yasulruoi (yang dilakukan pejabat tinggi negara Jepang) masih 

dmiiai sebagai bentuk imperalisme di zaman modem. Informasl Jni tetap disajikan 

Kompas menjadi lcbih menarik dan diingat selalu oleh kbalayak. 

Stereotip memberikan isi (karakter) terhadap kategori sosial kita. Stereotip, 

mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan kita dalam memprediksi 

perilaku orang (yang) asing. namun tidak meoingkatkan akurasi dari prediksi kita. 

Ketika isu kunjungao PM Koizumi semakin keras terdengar pihak-pihak yang 

menentang peristiwa tersebut, seruan untuk memprotes kunjungan PM Koizumi 

juga tidak pernah ada habisnya. Cina (sebagai kelornpok penentaog) mengharap 

terlalu tinggi (overestimate) dcrajat hubungan diaotara aoggota kelompok dan 

atribut psiko1ogis, secara otornatis ketika mengkategorikan orang (yang) asing dan 
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ketika kita dalam kecemasan yang tinggi. Stereotip Gina tersebut mempengaruhi 

proses penerirnaan lnformasi. 

Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgement): peringatan sejarah 56 

tahua di jatuhkan born atom di wilayah Hiroshima dan Nagasaki, mendapatkan 

simpati dari masyarakat Jepang bahwa sudah cukup penderitaan sejarah atas 

peristiwa trngis tersebut. Kompas coba menerangkan melalui pendapat lainJ seperti 

dituliskan berikut: 

Gubernur Nagasaki Itcho I1o dalarn naskah Deklamsi Perdamaian 
yang dibacakannya menyebutkan tentang harapan masyarakat 
Jepang., dan khususnya Nagasaki, untuk terciptanya dunia yang aman 
dan tanpa senjata nuklir. 

Penyelesaian Masalah (Treatment Recommendadon): secara tidak langsung 

pemberitaan Kompas mengenai peringatan tersebut memberikan penHaian bahwa 

bangsa Jepang yang diwakili PM Koizumi. Tidak setuju segala bentuk perang dan 

penjajahan di dunia ini. Bangsa Jepang mendul,.-ung gerakan perdamaian dan 

pengapusan senjata pemusnah missal tidal< digunakan uatuk kepentingun 

penindasan pihak-pihak tertentu. l'engungkapen itu juga menjadi pelajaran yang 

baik pemimpin dunia lain, untuk tetap meyerukan perdamaian di muka bumi, 

seperti diberitakan berikut ini: 

PM Jepang Junichiro Koizumi dalam sambutannya menekankan 

pentingnya perdamaian dunia, dan juga pentingnya membangun 

duaia yang bebas senjata nuklir. "Jepang akan terus berupaya kuat 
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untuk menwujudkan perdamaian dunia yang diharapkan ini" kala 

Koizumi. 

~ 
I Seleksi lsu 
I 
i 
' ' ' 

I 

Penonjolan aspek tertentu 
dari isu 

F akta dari berita tersebut mengenai negara 
Jepang memperingati 56 tahun jatuhnya 
born atom olen sekutu di daemh bagian 
Nagasaki dan HifOilhima. Di dalam 
peringatan tersebut turut dihadiri oleh 
sejurnlab pejabat tinggi daerah maupun 
nasional Jepang. Aspek berita yang 
ditampilkan dari bentuk realitas yang 
te:rjadi dalam rangkaian peringatan 
tersebut, adalah mendapatkan simpati dari 
masyarakat Jepang, baik dari pihak politisi, 
korban dan keluarga korban peristiwa bom 
atom di Nagasaki. Dalam proses ini. ada 
bagian berita yang ditonjolkan (included) 

jumlah rakyat Jepang yang turut serta 
da1am peringatan acara tersebut, sekitar 
4.500 orang. 

Penonjolan fakta berita diatas banyak 
mengu1as tentang rencana para pejabat 
tinggi negana J epang melakukan ziarah ke 
kuil Yasukuni. Untuk memperingati 
berakliimya Perang Dunia ke~Il ini, sesuai 
fakta sejamh pada tanggal 15 Agustus 1945 
negana Jepang menyatakan kalab per.mg. 1 
PM Koizumi sendiri telah menyatakan I 
tetap melakukan ziamh ke kuil Y asukuni 
pada tanggal 15 Agustus. Kompas juga ' 
menuliskan pemberitaan pemyataan 
menentang dari pihak Cina yang menolak 
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kegiatan ziarah Koizumi ke kuil Yasukuni.l 
Namun porsi pemberitaan tidak sebanyak 

1 

tulisan dukung dari rakyat Jepang. 
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Berita ke 3 Dari Snrat kabar KompllS Terhadap Hubungan Inlernasional 
Jepang- Cina akibat kunjungan PM Koizumi ke kuil YllSukunl. 

r· ···--;;--;-;-;;: 
Judul Berita Zlarah Kontroversial Koizurni 

Tanggal, Tempal, Publikasi Kompas, 14 Agustus 2001. Hal:2 

f---· Bingkai (Framing) 

1 
Pendefinisian Masalah 
(Define Problem) 

Somber masalah (Diagnose 
Cause) 

Ethnos:entrisme PM Koizumi. 

Keributan kecil sempat teljadi, antara 

aparat keamanan dengan kelompok yang 

menentang kunjungan. Namun di 

samping itu, ratusan orang yang 

mendukung ziarah, sempat melambai

lambaikan bendera Jepang. Hinomaru, 

berukuran kecil dan meneriakkan yel-yel 

bagi Koizumi. 
l 

i 
Ziarah yang dilakukan PM Jepang ! 
Junichiro Koizumi ke kuil Y asulmni 

yang berlangsung 30 menit, hari Senin 

(1318!200 l ). Namun kunjungan 

singkatnya itu cukup memancmg 

kontroversi, setidaknya reaksi kecewa 
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Membuat Keputusan 
Moral (Make Moral 
Judgenrent) 

dari Cina dan Korea. 

I 
1 PM Jepang Junichiro Kokumi I I mempercepat jadwal ziarah ke kuil j 

1 
Yasukuni dari sernula tanggal 15 ! 

i Agustus - bertepatan dengan ! 
' ! berakhimya Perang Dunia II - menjadi 

i tanggal 13 Agustus. Koizurni juga 
; i mengatakan jadwal ziarah dikarenakan 

! ia menginginkan terciptanya hubungan 
' 
[ baik dengan negara-negara tetangga 

t (terutama Cina dan Korea Selatan) yang 
I 
j sejak awal menentang keras acara ziarah 
' 

itu . 

.. -.-................. -:--::-::-~:---~~--:-o-~-c--o--:~----c--:-;-;---;--;--;-c-l 
Penyelesaian Masalah i Koizumi sebelwnnya telah berulang kali 

' 
(Treatment ! mengatakan bahwa tujuan ziarahnya 

I 
Recomnwndlllion) j hanyalah untuk menghormati para 

! pahlawan yang telah gugur bagi kerajaan 

I
. Jepang dan tidak dengan maksud 

mengagungkan perang. Narnun begitu, 

I kalangan yang menilai bahwa rangkaian 

perang yang dilakukan Jepang 

merupakan perang yang salab. Maka 

Korea 
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Pendefinisian Masalah (Define Problem): Kompas mengidentifikasi perisriwa 

Ziarah Kontroversial PM Koizumi (ke k-uil Yasukuni) benar-benar teJjadi, seperti 

diberitakan: 

Keributan kecil sempet terjadi, antara aparat keamanan dengan 
kelompok yang menentang kunjungan. Namun di samping itu, 
ratusan 0111llg yang mendukung ziarah, sempet melambai-lambaikan 
bendem Jepang, Hinomaru, berukuran kecil dan meneriakkan yel-yel 
bagi Koizumi. 

Jika dianalisis, kalimat berita tersebut sikap dari PM Koizumi Dengan menonjolkan 

aspek dukungan atas sikap yang di tunjukkan oleh Koizumi dari rakyatnya. Karena 

rakyat Jepang menitai Koizumi telah menepati saiah satu janji, ketika awat masa. 

kampanye dulu. Penghormatan terbadap bentuk sejarah, yang di contobkan oleh 

seorang petinggi negara merupakan hal positif. Dalam melaporkan peristiwa ziarah 

kontroversial PM Koizumi, Kompas menempatkan berita dalam kolom berita 

intemasional mereka, berita ini menjadi perhatian masyarakat dunia. 

Sumber Masalah (Diagnose Canse): Dalarn pemberitaan tersebut diatas, Kompas 

mengarnbarkan: 

Ziarab yang dilakukan PM Jepeng Junichiro Koizumi ke kuil 
Yasulruni yang berlangsung 30 menit, hari Senin (13/8/2001). 
Namun kunjungan singkatnya itu cukup memancing kontroversi, 
setidaknya reaksi kecewa dari Cina dan Korea. 
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Dalam permasalahan ini seorang PM Koizumi tidak memundurkan waktu ziarah ke 

k:uil Yasukuni sebagai bentuk penghormatan bagi para pablawan, meski 

mendapatkan reaksi kecewa dan pertentangan dari negara lain. 

Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgement): Nilai moral yang 

disajikan Kompas dalam membingkai Ziarah PM Koizumi ke k:uil Yasukuni adalah 

tidak ada maksud lain dari kunjuogan Koizurni ke Yasukuni selain sebagai bentuk 

penghonnatan dan mendoakan perdamaian bagi bangsa Jepang. Penonjolan berita 

tersebut Kompas ingin membangun presepsi satu pemikiran pada khalayak, bahwa 

kegiatan yang dilakukan oleh PM Koizumi dalam tarafkewajaran 

PM J epang J unichiro Koizumi mempercepat jadwal ziarah ke kuil 
Y asukuni dari semula tanggal I 5 Agustus - bertepatan dengan 
berakhimya Perang Dunia II- menjadi tanggal 13 Agustus. Koizumi 
juga mengatakan jadwal ziarah dikarenakan ia menginginkan 
tercjptanya hubungan baik dengan negara-negara tet.angga (terutarna 
Cina dan Korea Selatan) yang sejak awal menentang keras acara 
ziarah itu. <~Saya sangat kecewa jika penafsiran tindakan saya ini 
justru berkebalikan," sambung Koizumi. Narnun begitu, kalangan 
analis menyebutkan bahwa perubahan jadwal ziarah di atas tidak 
terlepas dari lemahnya fundamen politik dalarn negeri Jepang. 

Penyelesaian Masalah (Treatment Recommendation): 

Koizumi sebelumnya Ielah berulang kali mengatakan bahwa tujuan 
ziarahnya hanyalah untuk menghormati para pahlawan yang telah 
gugtu begi kerajaan Jepang dan tidak dengan maksud 
mengagungkan perang. Namun begitu, kalangan yang menilai bahwa 
rangkaian perang yang dilakukan Jepang merupakan perang yang 
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itu. 
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Guna meredakan gejolak amamh, dan rasa kecewa bangsa Cina akibat kejadian di 

masa larnpau, Kompas memberitakan pada dua sisi pihak yang berkonflik. 

Komentar dari pihak yang kontra kunjungan dan pro terhadap kunjungan PM 

Koizumi tersebut. 

Seleksi Isu 

Penonjo1an aspek tertentu 
dati isu 

I Fakta dari berita mengenai ziarah ke kuil 
' Yasukuni yang benar-benar dilakukan oleh 

PM koizumi, narnun waktu kunj ungan 
yang hanya berlangsung 30 menit, tepatnya 

! hari Senin (13/8). Namun kunjungan 
singkatnya itu cukup memancing 
kontroversi~ setida.knya reaksl kecewa dari 
Cina dan Korea. Aspek berita yang 
ditonjolkan (included) oleh Kompas 
mengenai bentuk realitas yang terjadl. 
Menggambarkan detail kunjungan dari PM J 

Koizumi ke kuil Yasukuni, dan bagian 
(excluded) porsi berita yang ditulis oleh 
Kompas tentang pendapat dari negara yang 
kontra ziarab tersebut tidak mendapat 
persi kalimat yang banyak. 

Penonjolan fakta herita diatas banyak 
mengulas tentang detail kegiatan 
kunjungan ke kuil Yasulruni oleh PM 
Koizumi. Sedangkan citra herita yang 
dimunculkan surat kabar Kompas pada 
berita tersebut, adalah terjadi keributan 

1 
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' 

kedl antara aparnt keamanan dengan 
kelompok yang menentang kunjungan dari 
Perdana Menteri tersebut Dari pihak 
internal (negara Jepang) Kompas juga 
memberitakan bahwa, tiga Sekjen partai 
koalisi yang dipimpin Koizumi telah 
mendesak Koizumi mengubah atau bahkan 
membatalkan rencana ziarah (ke kuil 
Yasukuni) tersebut. Sedangkan Kompas 
juga menuliskan kalimat berita Jainnya 
yang berasal dari pemyataan PM Koizumi 
tentl!ng percepatl!n jadwal ziarah ke kuil 
Yasukuni dari semula tanggallS Agustus
saat bertepatl!n dengan berakhimya Perang . 
Duma ke-II- menjadi tanggal 13 Agustus. ! 
PM Koizumi menjelaskan percepatan 
jadwal ziarah itu, dikarenakan ia (Koizumi) 
menginginkan terciptanya hubungan baik 
dengan negara-negara tetangga (terutama 
Cina dan Korea Selatan) yang sejak awal 
menentang keras acara ziarah ltu. 
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Berita ke 4 Dari Sural kabar Kompas Terhadap Hubungan Internasional 
Jepang- Cioa akibat kuojungan PM Koizumi ke kuil Yasukuni. 

-
Judul Berita Koizruni Dikecam 

---- -----
'l"anggal, Tempat, Publikasi Kompas, 15 Agustus 200 L Ha1:2 

Bingkai (Framing) Stereotip Masyarakat Cina 
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Pendefinisian Masalah 

! (Dejl"e Problem) 

Pada hari Senin (13/8/2001), setelah 

berhari-hari ragu-ragu, (PM) Koizumi 

akhirnya memutuskan untuk tidak 

melakukan kunjungan ziarah ke 

Yasm:uni pada 15 Agustus, hari 

peringatan kekalahan Jepang dalam 

Perang Dunia ll - sebuah hari yang 

mengandung simbolisme di seputar 

Asia Dia (Koizumi) melakukannya dua 

hari sebelum tanggal yang ditetapkan 

itu. 

i 

Sum ber masalah (Diagnose Cina, Korea Utara, Korea SeJatan dan 1 

Ctzuse) beberapa negara Asia lain serta sebagian 1 

besar surat kabar besar Jepang 

mengkritik k-unjungan Koizumi ke 

Yasukuni. 

··········--:-~,-----+c----,-~-...,--...,-----,;4 
Membuat Keputusan Pemanggilan duta besar Jepang di 

Mnral (Make Moral negara Korea Selatan dan Cina. Sebagai 
Judgenumt) 

efek dari kunjungan Perdana Menteri 
' i J epang ke kuil Y asukuni. 
i 

i Penyelesaian Masalab 

(Treatmetll 
Recommendation) 

! Pennintaan bangsa Cina agar PM 

Koizumi tidak terus~terus meJakukan 

ziarah ke kuil Yasukuni. 

..._____ ___ _.__ ______ j 
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Pendefinisian Masalah (Define Problem): Kompas memberitakan peristiwa 

Ziarah PM Koizumi ke kuil Yasukuni: 

Pada hari Senin (13/8/2001), setelah berhari-hari ragu-ragu, (PM) 
Koizumi akhimya memutuskan untuk tidak melakukan kunjungan 
ziarah ke Yasukuni pada I 5 Agustus, hari peringatan kekalahan 
Jepang dalam Perang Dunia II - sebuah hari yang mengandung 
simbolisme di seputar Asia. Dia (Koizumi) melakukannya dua hari 
sebelum tanggal yang ditetapkan itu. 

Jika dianalisis, kalimat berita tersebut sikap dari PM Koizumi Dengan menonjolkan 

dan menekankan aspek ketegasan dan penghormatan terhadap bentuk sejarah 

bangsa. Namun seolah tidak terganggu oleh segala komentar dan bentuk kecaman 

dari negara yang kontra akan kegiatan kunjungan PM Koizumi tersebut. 

Somber Masalah (Diagnose Cause): Dalam pemberitaan tersebut diatas, Kompas 

menerangkan penonjolan berita dari faktor ekstemal (diluar konteks Jepang) yaitu: 

Cina, Korea Utara, Korea Selatan dan beberapa negara Asia lain 
serta sebagian besar surat kabar besar Jepang mengkritik kunjungan 
Koizumi ke Yasukuni, sebuah kuil Shinto yang menghonnati para 
korban perang Jepang, termasuk 14 orang yang Ielah dinyatakan 
sebagai penjahat perang kelas-A dari Perang Dunia II. 
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Ketiga negara yang berada di bagian wilayah Asia Timur ini. merupakan aktor 

penentang atau pihak yang mengecam kegiatan kunjungan Perdana Menteri Jepang 

itu. K.ritikan negara~negara tersebut tidak pernah berhenti, demi tercapainya 

kehendak mereka untuk membata1 rencana kunjungan Koizumi itu. 

Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgement): 

Kegiatan kunjungan Kolzwni tersebut, beragam kecam muncul dari 
Korea Selatan dan Cina. Di Beijing pemerintah Cina memanggil 
Dubes Jepang untuk Cina, Koreshige Anami, ke Kementerian Luar 
Negeri hari Senin hanya beberapa jam setelah kunjungan perdana 
menteri. untuk: melakukan protes serius. Di Hongk:ong. para 
demonstran membakar bendera dan sebuah foto Koizumi. 
Sedangkan Taiwan melalui kementerian Luar Negerinya tanpa 
mengungkapkan protes mengatakan kunjungan itu menyakiti 
perasaan orang Asia. 

Nilai moral yang disajikan Kompas dalarn memberitakan rasa kesal masyarakat 

Cina. atas semua peristiwa yang ditunjukkan oleh Perdana Menteri Jepang. Untuk 

itu pemanggilan terhadap Dubes Jepang di negara mereka. sebagai sarana 

komunikasi menyampaikan bentuk protes serius. Pemberitaan oleh Kompas dapat 

dilihat seolah-olah mengarahkan khalayak untuk melihat bahwa tindakan yang 

dilakukan oleh Cina kanona trauma, dan kemarahan atas peristiwa di masa lalu, 

Dengan demikian nampak isu yang diberitakan oieh Kompas bahwa isu 

kolonialisme Jepang di Cina dipergunakan pemerintah Cina untuk menciptakan 

lingkungan internal maupun ekstemal bangsanya, sehingga sesuai dengan tujuan-
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tujuan yang diinginkan pemerintah yaitu negara Cina yang sentosa, damai, dan 

memainkan peranan penting di kancah dunia internasional. 

Penyelesaian Masalah (Treatment llecommemlation): 

Kementerian Luar Negeri Korea Selatan memanggil duta besar 
Jepang uotuk menerima protes alas kunjungan Koizumi ke kuil 
Yasukuni, tindskan tersebut juga dilakukan pihak Cina. Beijing 
memanggil Dubes Jepang untuk Cina, Koreshige Anami, ke 
Kementerian luar negeri hari senin hanya beberapa jam setelah 
kunjungan Perdana Menteri itu (Koizumi) untuk mengajukan protes 
serius, menurut kantor berita resmi Xinhua. 

Penyelesaian masalah yang disajikan Kompas dalam memberitak:an pemanggilan 

Duta Besar Jepang tersebut, atas semua peristiwa buruk yang dilakukan pads waktu 

I hari sebelumnya. Menyikapi dari kunjungan PM Koizumi adalah bahwa seluruh 

lapisan masyarakat Ci~ yang diwaldli Kementerian luar negerinya. Nilai morai 

yang ingin disampaikan Kompas adalah bangsa yang besar adslah bangsa yang 

bersedia memaalkan sejarah butuk, dari segala parilalru maupun tindskan butuk 

tersebut dilakukan terhadap orang lain. Cina sebaiknya menghindari sikap 

berprasangka buruk dan bersedia memaalkan paristiwa sejarah dari hubungan kedua 

negara ini karena tidak ada gunanya memberikan tekanan kepada kelompok tertentu, 

jika bangsa tersebut telah menyesali segala perbuatannya. 
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Fakta dari berita tersebut bagi negara Cina 

Seleksi lsu 

yang menilai ziarah yang dilakukan PM 
koizumi merupakan tindakan bahwa 
bangsa Jepang tidak menunjukkan rasa 
keperibatinan terhadap sejarah. Ditentukan. 

, pada aspek berita yang ditampilkan dari 
bentuk realitas protes Clna dan negara
negara lain yang pernah di jajah oleh 
Jepang. Dalam proses ini. ada bagian berita 

i yang ditonjolkan (included) pemanggilan 
da · perwakilan negara (Dubas) Jepang di I porsi kalimat berita yang banyak. 

[-·-----.. 
1 

Penonjolan fu.kta berita diatas banyak 

: ' mengulas tentang bentuk-bentuk protes 
.

1

. Penonjolan aspek tertentu d · c· · h PM an ma yang menentang ZJarn 
dari isu 

1 Koizumi ke kuil Yasukuni pada IS I 
\ Agustus, yang merupakan simbol hari i 
' peringatan kekalahan J epang dalam Perang 

Dunia ke-ll sebuah hari yang 
i rnengandung simbolisme di seputar A~ia. 

Kompas juga menuliskan berita protes 
muncul di berbagai negara Asia. Di Seoul, 
para lansia di Korea Selatan membakar 
sebuah foto Koizumi. Berlanjut di 
Hongkong, para demonstran membakar 
bendera Jepang semasa perang dan sebuah 
futo Koizumi. Kalimat lainnya yang 
menyatakan efek yang buruk dari kegiatan 
tersebut adalah kritikan yang ditujukkan 
kepada Koizwni berasal dari dalam 
negerinya, "Inikah hasil "pertimhangan 
matang?" Tanya Asahi Shimbun, Koran 
Jepang paling liberal yang menyebutkan 
keputusan Koizumi itu tidak pantas dipuji. 
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Berita ke 5 Dari Surat kabar Kompas Terhadap Hubungan Internasional 
Jepang- Cina akibat kunjungan PM Koizumi ke kuil Yasukun;, 

Judul Berita Koizumi: Jepang Menyesal 

Tanggal, Tempat, Publikasi Kompas, 16 Agustus 2001. Hal:3 

Bingkai (Framing) Nilai Budaya Bangsa Jepang 

Pendefinisian Masalah Perdana Menteri (PM) Jepang Junichiro 

(Define Problem) Koizwni, hari Rabu (15/8/200 I) 

menyatakan penyesalannya yang 

mendalam atas perang yang dilakukan 

negeri itu di masa lalu, terutama sekali 

karena telah menimbulkan kerusakan 

serta penderitaan bagi negara-negara 

tetangga Jepang di Asia. 

Somber masalah (Diagnose Bagi tetangga Jepang, terutama Cina dan 
Cause) Korea Selatan ziarah oleh para petinggi 

Jepang ke kuil Yasukuni merupakan 

tindakan mengagungkan perang. 

Apalagi, diantara korban perang yang 

diperingati di kuil itu termasuk pula 

korban-korban yang di mata negara 

tetangga Jepang, sebagai "penjahat 

perang". 

Mem buat Keputusan Pihak Jepang (termasuk PM Koizumi) 

Moral (Make Moral 
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I Judgement) 

Penyelesaian Masalab 

(Treatment 
Reconummdadoli) 

menyatakan bahwa ziarah mefeka I 
bukanlah dengan maksud seperti itu_ ' 

Kaisar Jepang Naruhito bahkan 

, menyerukan agar perang yang telah 

menimbulkan kerusakan besar serta 

korban nyawa seperti itu tidak terulang 

kembali_ 

Kata maaf dan penyesalan, hampir selalu 

diulang dalam setiap kali aeara tersebut, 

dan tentang terciptanyn sebuah dunia 

yang damai. Hal inl. tercennin pula 

dalam kata sambutan Kaisar saat 

upacara 1m. 
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Pendefinisian l\Iasalah (Define Problem): Kompas mengidentifikasi bentuk 

perasaan menyesal bangsa Jepang, sebagai wujud saling menghormati kepada 

kepentingan masyarakat dunia agar hidup harmonis: 

Perdana Menteri (PM) Jepang Junichiro Koizumi, hari Rabu 
(15/812001) menyatakan penyesalannya yang mendalarn atas perang 
yang dilakukan negeri itu di masa lalu, terutama sekali karena telah 
men.imbulkan kerusakan serta penderitaan bagi negara-negara 
tetangga Jepang di Asia, 

Koizumi mengungkapkan pamyataannya itu pada saat peringatan 56 
tahun berakhimya Perang Dunia II di Tokyo, Rabu 1518. PM Jepang 
mengungkapkan hal itu di tengah gelombang aksi protes terhadap 
kunjungan Koizumi ke kuil peringatan korban perang, Yasukuni di 
Jepang, dua hari sebelumnya. 
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Jil<a dianalisis, kalimat berita tersebut menyampaikan sikap dari PM Koizumi 

Dengan menonjolkan aspek Jepang masih memiliki kepekaan rasa penyelesalan. 

Pemberitaan oleh Kompas ini bertujuan untuk meredam ketegangan akibat 

peristiwa ziarah kontroversial PM Koi:rumi ke kuil Yasukuni, Kompas 

menyuguhkan sebuah realitas khusus (dan kejadian tersebut) yang membangun 

persepsi khalayak dan mengarahkan agar khalayak memiliki persepsi yang sama, 

bahwa kunjungun PM Koizumi masih dalam taraf kewajaran, dan mengaitkan 

peristiwa itu lebih mernbuat alau lebih diingat oleh masyarakat dunia. 

Sumber Masalah (Diagnose Cause): penulisan berita yaitu: 

Bagi tetangga Jepang, terutama Cina dan Korea Selatan ziarah oleh 
pam petinggi Jepang ke kuil Yasukuni merupakan tindai<an 
mengagungkan perang. Apalagi, diantara korban perang yang 
diperingati eli kuil itu termasuk pula korban-korban yang di mala 
negara tetangga Jepang, sebagai "penjahat perang". 

Nilai pemberitaan oleh Kompas isu pertentangan kunjungan ziarah ke kuil 

Yasukuni, teJjadi karena perbedaan nilai. Nilai yang dimaksud disini merupekan 

sesuatu yang menjadi dasar, pedoman, tempat manus!a menggantungkan pi!uran, 

perasaan dan tindakannya. Konf!ik terjadi karena dua pihak memberikan nilai yang 

berbeda alas apa yang menjadi obyek konflik (Liliweri 2005:257), 

Perbedaan itu akan terus mendapatkan ternpat pembcritaan di media, isi 

berita yang memiliki nilai jual memungkinkan setiap ada konllik yang sama akan 

menjadi buruan wartawan untuk ditulis dalam kolom berita mereka. 
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Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgement): 

Pihak Jepang (termasuk PM Koizumi) menyatakan bahwa ziarah 
mereka bukanlah dengan maksud seperti itu. Kaisar Jepang Naruhito 
bahkan menyerukan agar perang yang telah menimbulkan kenasakan 
besar serta koruan nyawa seperti itu tidak terulang kembali. "dalarn 
perang yang lalu, negara kami Ielah menimbulkan kerusakan yang 
sulit diukur terhadap banyak negara, serta melahirkan penderitaan, 
terutama bagi negara~negara tetangga di Asia", kata Koizumi dalam 
pidato yang ia sampaikan. 

"Atas nama rakyat Jepang, saya ingin menyegarkan kembali rasa 
penyesalan mendalam kami serta mengucapkan bela sungkawa bagi 
para korban". lanjut Koizuml, 

92 

T udingan yang terus menerus di arahkan ke PM Koizumi, yang berasal dari negara 

pesaingan Jepang membuat argumentasi yang diberikan semakin beragam. Kompas 

sendiri rnencoba memberitakan sikap Jepang yang benar~benar ingin merninta maaf 

alas segala perbuatan yang telah dilakukan oleh mereka Pemyataan kepentingan 

orang atau kelompok tidak selalu sesuai dengan tujuan pribadi mereka yang rii~ 

karena orang atau kelompok lain sering salah menentukan apa yang penting 

dilakukan untuk menjelaskan perilaku seseorang. Bisa di analisis berita yang di 

tuliskan oleh Kompas tidak bermaksud mengkonstruksi suatu ideologi yang 

terkadang tidak sadar akan fakta hahwa mereka melakukan itu untuk mengejar 

keuntungan prihadi dan memberikan penekanan pada pihak·pihak tertentu. Namun 

Kompas bertujuan agar khalayak dapat diberikan suatu nilai berita yang lain. 
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Penyelesaian Masalah (Treatment Recommendatr'on): 

"Kata maaf dan penyesalan, hampir selalu diulang dalam setiap kali 
acara tersebut, dan tentang terciptanya sebuah dunia yang damai. Hal 
ini, tercermin pula dalam kata sambutan Kaisar saat upacara kali ini. 
"Dari kedalaman sanubari, dengan segala kerendahan hati saya 
berharap agar kerusakan akibat perang tidak terulang kembali", kata 
Kaisar sarnbil menyatakan harapan terciptanya kemajuan di Jepang 
dan di berbagai negara-negara lain". 
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Penyelesaian masalah yang disajikan Kompas dalam memberitakan rasa menyesal 

masyarakat Jepang, atas semua peristiwa buruk yang dilakukan di masa larnpau. 

Terutama menyikapi dari kunjungan PM Koizumi adalah bahwa seluruh lapisan 

masyarakat Jepang, yang diwakili perrnintaan maaf oleh pejabat tinggi Jepang. 

Nilai moral lain yang ingin disampaikan Kompas adalah bangsa yang besar adalah 

bangsa yang bersedia memaafkan sejarah buruk, dari segala perilaku maupun 

tindakan buruk: tersebut dilakukan terhadap orang lain. Cina sebaiknya rnenghindari 

sikap berprasangka buruk dan bersedia memaafkan peristiwa sejarah dari hubungan 

kedua negara ini karena tidak ada gunanya memberikan tekanan kepada kelompok 

tertentu, jika bangsa tersebut telah menyesali segala perbuatannya. 

Seleksi Isu 

Fakta dari berita tersebut menonjolkan 
(included) adalah mengenai penyesalan 
dari bangsa Jepang atas perang yang 
dilakukan bangsa itu di masa lalu, tenrtama 

sekali karena telah menirnbulkan kerusakan 
serta penderitaan bagi negara-negara 
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Penonjolan aspek tertentu 
dari isu 

tetangga Jepang di Asia, aspek berita yang 
ditampilkan dari bentnk realitas tentang 
penentangan dari faktor ekstemal berasal 
dari negara Cina dan Korea Selatan. 

Penonjolan fukta berita diatas banyak 
mengulas tentang rasa penyesalan dari 
bangsa Jepang yang diwakili oleh PM 
Koizumi, kalimat berita yang ditampilkan 
kepada khalayak dari pemyataan pidato 
PM Koizumi "Dalam perang yang lalu, 
negara kami Ielah menimbulkan kerusakan 
yang sulit dinkur terhadap banyak negara, 
serta melahirkan penderitaan, terutama bagi 
negara-negara tetangga di Asia"~ serta 

, "Alas nama ral:yal Jepang, saya ingin 
' menyegarkan kembeli rasa penyesalan 

mendalam kami (bangsa Jepang) serta l 
mengucapkan belasungkawa bagi pera 
korban" lar1jut KoizumL Kompas juga 

i membuat berita, dalam rangkaian 
· peringatan berakhimya perang, para 

pejabat tinggi Jepang juga melaknkan 
ziarah rutin ke kuil Yasukuni. Kalimat 
lainnya menyatakan, kebiasaan ziaran ke 
kuil Y asnkuni Ielah bannula lebih dari 
seralus tahun silam, sejak kuil untnk para 
pahlawan yang gugar di medan perang itu 
didirikan pada tahan 1800-an. 
Perrnasalahan ziarah muncul pada tabun 
1978 kelika belasan nama tentara yang 
diputuskan pengadilan Sekutu sebagai 
pef\iahat perang kelas A, termasnk mantan 
PM Hideki Tojo, dimasukkan dalam daftar 
para arwah di kuil yang sekaligns banyak 
dlkunjungi \\llsatawan itu. Berita tersebut 
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ringan kepada khalayak dalam mernahami 
konflik Antarbudaya seputar keberndaan 

kui! Y asnkuni. J 
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BABV 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan Faktor Budaya dan Ideologi Bangsa Jepang Sebagai Latar 
Belakang Kunjungan Koizumi ke Kuil Yasukunl 

Kuil Y asukuni merupakan Kuil Shinto, agama animisme Jepang yang 

memuja roh leluhur. Shinto menjadi agama Negara saat Perang Dunia ll dan 

rnenganggap Kaisar Hirohito sebagai de\va. Bagi orang Jepang yang terbiasa 

menembus ma]u dengan melakukan bunuh diri (Harakiri), roh orang meninggal 

tidak lagi memiliki dosa. Perdana Menteri Junichiro Koizumi mengatakan, 

"mengapa terus menerus menyalahkan orang yang sudah meninggaJ karena dosa~ 

dosa yang mereka lakukan dimasa hidup?" sementara itu. bagi orang Cina, 

kesalahan tidak otomatis lenyap begitu seseorang meninggal 

(www.yasukuni.or.jp/english) 

Dalam keyakinan keagamaan Shinto, Kaisar adalah keturunan dari 

Amaterasu Omikami, yang rnerupakan dewa panutan sekaligus alasan keberadaan 

Jepang sebagai suatu bangsa, Oleh karena itu, bisa dibayangkan apa yang akan 

teljadi dengan sendi-sendi kultural bangsa Jepang jika mm1cul gugatan terhadap 

Kaisar Hirohito agar bertanggungjawab atas perannya dalam agresi militer Jepang 

pada Perang Dunia ll karena dapat menyentuh sosok sakral yang erat kaitannya 

dengan sistem keyakinan keagamaan tradisional orang Jepang, Shinto, yakni 

lembags Kekaisaran Jepang sendiri (Ma1Sumoto, 1995: 39). 

Sebagian besar peoduduk Cina adalah pengikut Confusius. Dalam 

pandangan Confusius. kejahatan dan luka yang dilakukan perlu dibalas dengan 

Univen;itas Indonesia 

Pemberitaan Media..., Radyta Achmad Burhanuddin, FISIP UI, 2008



97 

keadilan atau hukuman. Membalas kejahatan dengan kebaikan tidak dapat 

dimengerti oleh Confusius dan sulit dilaksanakan dalam kehidupao politik, 

Confusius berkata: "kalau sebuah kejahatan atau luka harus dibalas dengan 

kebaikan. lalu dengan cara bagaimana manusia membaias suatu kebaikan 

seseorang? Kejahatan barns dibalas dengan keadilan dan kebaikan harus dibalas 

dengan kebaikan" (Suara Pembaruan, II Januari 2006). 

Pemecahan masalah pemah dibahas di Jepaog. Banyak pendapat yang 

rnenyatakan harus ditemukan cara penyefesaian masalab Yasukuni, antara lain 

dengan mengeluarkan para penjahat perang kelas A dari daftar nama orang-orang 

Jepaog yang mati dalam perang atau dengan membangun sebuah monumen perang 

baru yang nonreligius. Jika mengikuti ajaran Shinto, sulit bagi Kuil Yasukuni untuk 

mengucllkan para penjahat perang keias A dari para korban perang lainnya Satu

satunya cara untuk menyelesaikan masalah lni adalah membangun sebuah 

monumen nasional yang nornellgius. Namun, usulan tersebut tidak disertai dengan 

gagasan yang konkret 

Prasangka yang diperlihat oleh bangsa Jepang, adalah prasangka yang 

membantu mereka terhindar hukuman atau mendapat pengbargaan dalarn budeya 

sendiri (fungsi prnktis). Kedua, prasangka melindungi kita dari informasi yang 

mungkin mengbancurkan citra kita (fungsi pertahanan ego). Sedangkan bagi 

bangsa Cina memperlihatkan prasangka yang membantu mengekspresikan suatu 

aspek panting dari kehidupan sesuai budaya mereka, seolah-olah bangsa Jain harus 

turut serta (sebagai fungsi ekspresi nilai). 

Dengan mengamati pe~alanan hubungan kedua negara dapat dipahami 

bahwa faktor sensitivitas atas kenangan sejarah buruk antara kedua negara ini, 

memang memberikan pengaruh yang besar terhadap implementasi politik luar 

negerinya terhadap Jepang maupun Cina. Sensitivitas atas isu~isu negatif telah 

menjadi salah satu pola perilaku tetap dalarn politik luar negeri Cina terbadap 
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Jepang, juga sebaliknya. Selain sebagai salah satu karnkteristik hubungan kedua 

negara ada juga fuktor lain, yaitu sejarah terutama disebabkan tidakan invasi Jepang 

pada tahun 1937 hinggaakhir Perang Dunia II. 

Tindakan-tindakan Jepang yang kerap menimbulkan reaksi kerns dari Cina 

dapat dikategorisasikan ke dalarn beberapa bagian yaitu, (a) Sikap Jepang yang 

dianggap tidak jujur atas sejarah masa lalu, dan pemyataan yang bersifat pribadi 

dari pejabat tinggi negara Jepang (b) Berbagai kebijakan Jepeng yang dianggap 

sebagai bentuk imperalisme baru di era modem oleh bangsa Cina. Dari cara 

penghormatan yang dilakukan oleh pejabat tinggi negara di knil Y asukuni atas 

pengmbanan pahlawan yang gugur dalam perang-perang di masa Jalu. (c) Filosofi 

budaya masyarakat Cina yang cenderung selalu memandang penting masa lalu 

dalam kaitannya menghadapi persoalan masa kini. Ada sebuah pepatah Cina 

mengatakan "Menghargai (kejadian) masa larnpau dan anda akan tahu (kejadian) 

masa sekarang (Consider the past and you will know the present)'" dari ungkapan 

tersebut dapat kita ketahui betapa pentingnya hal mengenang sejarah bagi 

pembelajaran hid up dan budaya seorang manusia menurut prespektif budaya Cina 

dan mereka sangat menjunjung ringgi nilai sejarah bangsa mereka sebagai rasa 

perwujudan indentitas bangsa Cina (Samovar, 2007:60). Keyaltinan akan wajibnya 

permintaan maaf atas segala kerusakaan yang ditimbulkan baik terbadap 

masyarakat maupWl individu. Hal ini yang tampaknya mendorong pihak Cina 

untuk selalu mendesak Jepang menyatakan pennohonan maafatas segala kerusakan 

dan konflik yang ditimbulkan di masa lalu. (d) Sikap Jepang yang cenderung 

enggan mengakui tanggung jawab atas perbuatan masa lalu, dalarn pandangan Cina 

merupakan upaya Jepang untuk mengahurkan masa lalu sehingga memberi peluang 

bagi Jepang untuk menguhmginya di masa akan datang 

Isu adanya bentuk imperalisme haru yang dikembangkan oleh negara 

Jepang, dipergunakan oleh pemerintah Cina. Sebagai alat untuk selalu 
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mengingatkan rakyat Cina bahwa Partai Komunis Cina adalah pihak yang paling 

berani dan juga merupakan alat pemerintah Gina mempengaruhi raykatnya dengan 

memanipulasi sentimen nasionalisme bangsa Cina_ Namun dalam kehldupan 

bemegara di masa sekarang, belum ada pemimpin Jepang yang aktif menjabat di 

pamerintahan yang melakukan kunjungan dan ziarah kuil Yasukuni. 

Penyebab konflik umumnya melibatkan parbedaan yang sangat tergantung 

pada situasi~ meskipWl demiklan, semua kejadian wnumnya teJjadi karena satu 

alasan yang snma; pertentangan komunikasi. Konflik ada ketika pertentangan 

teljadi dalam aktifitas (Deutsch, 1973, hal 10). Konflik dalam hubungan bisa 

terlihat dengan sangat jelas, atau terbuka (konflik terbuka), atau bisa juga tidak 

terlihat (konflik Iaten). Ketika konflik tidak terlihat dengan mudah kita bisa 

menghindari teljadinya konflik. Dalam kenyataan, penghindaran adalah salah satu 

cara yang paling sering digunakan untuk menghindari konflik. Perhitungan 

menunjukkan hahwa 50 persen kita menghindari konflik dangan orang lain (Sillars 

dkk, 1982). Salah satu alasan kita menghindari konflik adalah karena kita 

menganggap konflik itu negatif. Konflik itu sendiri, bagirnanapW1, bukan soal 

negatif atau positif. Bagaimana kita mengelola konflik yang ada, sebaliknya bisa 

membawa konsekuensi negatif dan positif dalam hubungan kita dengan orang asing 

(Gudykunst, 1997:279). 

5.2 Kesimpuian Dari Penyajian Berita Surat kabar Kompas Tentang Kasus 

Kunjungan PM Koizumi ke Kuil Yasukuni. 

Berdasarkan uraian dan analisa deri basil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapet ditarik kesimpulan yang menjawab pertanyaan pada rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian inL Harlan Kompas memang terlihat imparsial 
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dalam memberilakan suatu konflik yang teljadi dalam masyarakat. Dengan rnelihat 

hasil analisis framing Kompas menuliskan berila konflik berdasarkan penilaian 

humanisme atau diUhat bedasarkan sisi kemanusian dari peristiwa yang 

berlangsung, Kornpas tidak terhanyut dalam perdebaian mengenai siapa orang yang 

berada di pibak ')abaf' dan "baik" persi berita yang diberikan memfokuskan pada 

bagian pemberitaan serta upaya mendarnaikan dan hanya memberiiakan Strategi 

Kompas dalam mengkonstruksi realitas membiarkan pembaca untuk secara kritis 

melakukan interpretasi dan dapat menentukan pibak mana yang akan diptlibnya. 

Hal ini karena target khalayak Kompas yang merupakan orang-orang dari kelas 

sosial ekonomi yang menengah ke atas. yaitu kaum intelektual tinggi yang mampu 

menentukan pendapatnya secara profesional. 

Seperti penjelasan sebelumnya, media adalah sebagai sarana cliskusi publik 

yang melibatkan tiga pihak, yaitu warlawan, snmber berila, dan kbalayak. 

Kemandirian media massa, terkait dengan pengaruh dan dominasi kelompok 

kepentingan negara dan pasar. Dengan demikian komoditi informasi yang dijual 

media juga terkait dengan berbagai kepentingan yang melingkupi media tersebut 

Strategi Kompas untuk tidak terlalu berpihak dalam mengkonstruksi realita ini 

juga dimungkinkan karena pihak yang menjalankan konflik ini, tetjadi antara dua 

kekuasaan negara super power di kawasan Asia Timur. Dalam menjalankan pelitik 

ditingkat intemasional dan saling mernberikan pengaruh pada negara-negara lain. 

Surat kabar Kompas selalu melakukan cover both sides dalam memberilakan 

semua berila kbususnya mengenai konllik permasalaban-permasalaban yang krusial 

dalam masyarakat di tingkat internasional, sehingga tuk ada satu pihak pnn yang 

akan !ersinggnng akan pemberilaan Kompas karena hal itu semua didasari oleh 

basil suatu jajak pendapat. 
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Melihat surat kabar Kompas merupakao media yang ada di Indonesia da\am 

stuktur komWlikasi internasional, media~media yang ada di Indonesia sangat 

tergantung dalam hal penyediaan berita tentang peristiwa-peristiwa intemasionat 

Jika melihat benmk masyarakat global yaog cenderung mengagungkan oentuk 

kapitalisrne, yang tidak baoya ditandai oleh monopnli dao konsentrasi modal, juga 

terjadinya power relations yang tidak seimbang diantara agen didalamnya, Pihak 

yang memiliki kekuatan yang 1ebih minim~ cenderung mengikuti apa yang 

digambarkan oleh kekuatan dorninan. Masing-masing pihak (media) dengan 

kekuatan yang ada, memiliki peran masing~masing dan teijaminnya pelak:sanaan 

peranan balk dari pihak kekuatan dominan maupun pihak non-domlnan. Media di 

Indonesia, secara khusus surat kabar Kompas, merasa tidak perlu untuk mengkritisi 

pengaruh media Iuar tersebut Pada akhirnya, hegemoni media intemasional tidak: 

muncul daiam wajah mereka sendiri~ melainkan mela1ui perpanjang tangan kepada 

media-media yang berasal dari negara ketiga. 

Kompas sebagai sebuah harlan yang memi1iki komitmen dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa agar lebih maju, berpikir lebih dinarnis, terbuka dan demokratis, 

maka semua upaya dalam menyampaikan berita didasarkan pada usaha pemberian 

inforrnasi yang akurat dan berimbang agar masyarakat mampu memilih sendiri 

keputusannya secara arif dan dewasa. Pada akhimya semua pihak (media maupun 

khalayak) harus menjunjung tinggi harkat kemanusiaan. 

Konstruksi realitas sosial tergantung pada bagaimana seseorang memahami 

dunia bagaimana seseorang menafsirkannya, Karena itu, peristi>wa dan realitas yang 

sama bisa jadi menghasilkan konstruksi realitas yang berbeda-beda dan orang yang 

berbeda. Proses konstruksi realitas pada prinsipnya merupakan upaya 

'4menceritakan~' (konseptualisasi) sebuah peristiwa, keadaan, Karena peketjaan 

media massa adalah menceritakan rangkaian peristiwa. maka seluruh isi media 

merupakan realitas yang telah mengalarni proses konstmksi kemba\i. Pembuatan 
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berita media massa pada dasamya adalab penyusunan atau proses konstruksi 

kumpulan realitas-realitas sebingga menimbulkan wacana yang bermakna. 

Pandangan seperti itu akan melihat media rnassa sebagai bagian dan suatu 

sistem menyeluruh, yang mencakup semua cara manusia menerima dan memproses 

infonnasi, menyimbolisasikan pikiran. perasaan dan pengalaman atau merumuskan 

pesan, mengirirn, menggali kembali dan menyimpan infonnasi, serta cara-cara 

bagaimana fungsi-fungsi tersebut berkaitan dengan konteks sosial budaya. 

Masing-masing unsur berfungsi dalam mengakibatkan bekeljanya keseluruhan 

sistem komunkasi. Khalayak penerima dipandang sebagsi suatu bagian yang akrif 

dari sistem, yang menggunakan semua saiuran komunikasi, baik media maupun 

non-media, untuk memenuhi kebutuhan~kebutuhan individual maupun 

bennasyarakat. Sebaliknya, khalayak penerima mempengaruhi keseluruhan sistem 

dengan pesan-pesan dan perilakunya yang rnenjadi masukan bagi atau 

mempengaruhi sikap dan perilaku orang yang menciptakan pesan-pesan untuk 

media massa. 
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<OMFAS Juma!.:, 06-07-200L Halaman: 3 

DIDUKUNG, RENCANJI.. ZIARAH KONTROVERSIAL Pt1 KOIZU11I 

I'okyo, Kompas 
Bet?~~pun ko~~roversial, rencar.a Perdar.a Menteri (PM) Jepang 

Junnichiro Koizumi untuk melak~kan ziarah ke Kuil Yasukuni ternyata 
iidukung kuat oleh sebagian besar masyarakat Jepang. Sesuai basil 
jcjak pendapat oleh harian Mainichi yang diumumkan hari Kamis (5/7}, 
:;ebesar 69 persen responden me:1yataka:1 mendukung rencana ziarab 
<oizumi ke kuil para pahlwan Jepang yang terletak di jantung Kotc. 
:'okyo itu. 

P~ Koizumi sendiri saat awal terpilih sebagai Perdana Menteri 
Jepang telah mengatakan ::::encana u:1!.:1,.;k :nelakukan ziarah .i tu, Beber·apa 
1ar.i yang lalu ia menegaskan kembali bahHa ia akan berziarah bukan 
,;ebagai pribadi, melainkan sebagai Perdana i'<Jenteri .Jepang, la juga 
~enyebutkan akan mengendarai mobil resmi Perdana Menteri saat ziarah 
~:.u, dan akan menulis statusnya sebagai "Perdana Mer:teri Je:r,ang 11 pada 
:.-uKu tarnu Kuil. 

Ziara:t Koizumi di atas akan dilakukan t.anggal 15 Agustus, 
Jertepatan dengan 56 tahun berakhirnya Perang Dunia II. Demikian 
-:a::.:-ta\·:an Kompas, Yusron Ihza, melaporkan dari Tokyo, Kamis malam. 

Kuil Yasu~uni adalah Kuil Shinto ya,g dibangun untuk memperingati 
~.6 juta pah~~wan Jepang yang gugur demi negara sejak abad ke-19. Di 
ialamnya termabuk juga para tokoh Perang Pasifik {Perang Asia Timur 
~aya} yang kontroversial dan karena itu kunjungan politisi Jepang ke 
:uil ini dinilai sebagai tindakan yang kontroversial pula. Kalangan 
)posis4 bahkan menjadikan rencana ziarah Koizumi ini sebagai sasaran 
~ritik dan sekaligus pula kampanye politik. 

Bulan lalu Dubes Cina untuk Jepang, Chen Jian, telah bereaksi 
iengan mengatakan bahwa rencana zia;:-.~h PM Koizumi di atas bukan hanya 
oasalah domestik, melainkan masalah sejarah yang menyangkut negara 
lain. Hal serupa juga dinyatakan Dubes Korea Selatan untuk Jepang, 
:hoi Sang-Ryong. Namun begitu, Koizumi terus mengatakan bahwa 
~iarahnya itu tidak dimaksudkan untuk mengagungkan perang, melainkan 
;emata-mata untuk mengenang serta menghormati para pahlawan yang 
:elab gugur untuk negara, 

Selain angin sesar menyangku~ reformasi, sikap tcgas, berani, 
~e~ta tidak r.mdah neogubah pendiria~1 {termasuk dalam rencana ziarah 
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ke Kuil Yasukuni) yang dimiliki Koizumi telah menjadikan dirinya 
semakin populer di mata rakyatnya. Menurut jajak pendapat kantor 
berita Kyodo yang diumumkan hari Kamis, dukungan rakynt terhadap PM 
Ko~zumi kini meningkat dari 86 persen {bulan lalu} menjadi 88 persen, 
Angka ini merupakan yang tertinggi yang pernah diraih Perdana Menteri 
Jepang sejak tahun 1964. 

Bersamaan dengan di atas, dukungan terhadap Partai Demokrat 
Liberal (LOP) juga meningkat 10 persen sehingga menjadi 51 persen. 
Angka di atas SO persen merupakan yang pertama diraih LDP sejak tahun 
1991. Menurut kalangan analis, dukungan yang relatif besar ini akan 
merupakan titik cerah bagi LD~ dalam pemilu Majelis Tinggi tanggal 29 
Juli ini. * 

0 
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KOMPAS Jumat, 10-08-2001. Halaman: 2 

JEP~EG PERINGATI 56 TAHUN JATUHNYA BOM ATOM NAGASAKI 

rokyo, Kompas 
Rakyat Jepang hari Kamis ~~'B) kembali melakukan acara ritual 

3ntuk memperingati jatuhnya born atom di Kota Nagasaki yang terjadi 
~6 tahun silam. Sekitar 4.500 hadirin-yang terdiri dari para 
Jolitisi, korban dan keluarga para korban, beserta siswa berbagai 
3ekolah di Nagasaki dan sekitarnya-berjejal memadati Lapangan 
~erdamaian Nagasaki, tempat acara ritual diselenggarakan. 

Hujan lebat yang mengguyur Kota Nagasaki tidak mengurungkan niat 
Jara hadirin untuk takzim berdoa dan meletakkan bunga di tempat yang 
iisediakan. Kepulan asap dupa menambah suasana haru-biru keluarga 
Jara korban, yang dalam tahun 2001 sekarang ini tercatat sebanyak 
~ekitar 2.400 orang meninggal dunia. Total keseluruhan korban yang 
neninggal sejak born atom dijatuhkan hingga sekarang adalah 12.600 
Jrang. Termasuk di dalomnya adalah yang meninggal karena faktor usia 
ian fakcor laiu. 

Gubernur Nagasaki Itcho It·~· dalam naskah Deklarasi Perdamaian 
1ang dibacakannya menyebutkan tentang harapan masyarakat Jepang, dan 
(hususnya Nagasaki, untuk terciptanya dunia yang aman dan tanpa 
;enjata nuklir. 

"Tidak ada yang mustahil dala..-. upaya pemusnahan senjata nuklir. 
(.:>rena itu, kita harus berupaya kuat mewujudkannya" kata Ito. 

PM Jepang Junichiro Koizumi dalam sambutannya rnenekankan 
lentingnya perdarnaian dunia, dan juga pentingnya membangun dunia 
tang bebas senjata nuklir. ".Jepang akan terus berupaya kuat untuk 
~ewujudkan perdamaian dunia yang diharapkan ini" kata Koizumi. 
)ernikian wartawan Kompas Yusron Ihza melaporkan dari Tokyo hari 
(amis. 

Sesuai kelaziman ritual yang berlaku di Lapangan Perdamaian 
Jagasaki, kali ini pun hadirin melakukan acara mengheningkan cipta 
rang diikuti suara genta yang berdentang beberapa kali. Sebagian 
1adirin biasanya melakukan tiarap di tanah menirukan posisi para 
~orban saat born atom dijatuhkan Amerika Serikat di atas pabrik dan 
JUdang senjata Hitsubishi pada 56 tahun lalu. 

;oal ziarah 
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Dijatuhkannya born atom di Nagasaki (menyusul yang dijatuhkan di 
Hiroshima beberapa hari lebih awal) telah menggiring Jepang pada 
pernyataan kalah perang pada tanggal 15 Agustus 1945. Untuk 
memperingati berakhirnya Perang Dunia II ini, para politisi Jepang 
biasanya melakukan ziarah ke Kuil Yasukuni yang terletak di jantung 
Kota Tokyo. 

PM Koizumi yang telah menyatakan akan tetap melakukan ziarah ke 
Kuil Yasukuni tanggal 15 Agustus, dan dalam status sebagai Perdana 
Menteri Jepang, kini ditentang keras oleh Cina dan Korea Selatan. 
Sejumlah politisi dan pejabat tinggi Jepang juga menentang rencana 
Koizumi ini. Tokoh-tokoh ketiga partai koalisi dalam Kabinet Koizumi 
merr:inta bertemu Koizumi khusus mengenai ,.-. .::..::;alah ziarah ini, Kamis 
mal am. 

11 Para tokoh dalam kabinet koalisi meminta saya mempertirnbangkan 
rencana ziarah. Namun begitu, saya tetap bertekad melakukannya, 11 kata 
Koizumi. 11 Pertemuan saya dengan mereka hanya saya lakukan karena 
mereka menyatakan ingin bertemu saya," sambung pria yang menikmati 
popularitas tinggi di dalam masyarakat Jepang ini. * 

Teksfoto: 
Associated Press/Kim Kyong-ja 

PERINGATI BOM ATOM - Seorang bocah memasang lilin di Taman 
Bakushinchi, Naqasaki (Jeoang) hari Rabu (8/8) rnalarn, menjelang 
periiJgatan dijatuhkannya born aLom di kota itu 56 tahun lalu oleh 
Amerika Serikat. Hingga sekarang 12.600 G .• :ang Jepang telah rneninggal 
dunia akibat radiasi born atom itu. 
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PUSAT lNFORMASI KOMPAS 

Palmerah Selatan 26 - 28 Jakarta, 10270 
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Fax, 5347743 

::COf4PAS selasa, 14-08-2001. Halaman: 2 

ZIARAH KONTROVERSIAL KDIZill4I 

tokyo, Kompas 
Ziarah yang dilakukan PM Jepang uunichiro Koizumi di Kuil 

!'asukuni hanya berlangsung 30 menit, hari Senin 03/8). Namun 
-;:unjungan singkatnya itu cukup memancing kont"!:'oversi, setidaknya 
ceaksi kecewa dari Cina dan Korea. 

Koizumi sendiri tampak tegang saat menapak anak tan9ga kuil yang 
:erletak di jantu~g KoLa Tokyo sekitar puku~ 16.30 Senin sore. 
:.usinan aparat keamanan sib1..1k berjaga-jaga, sementara rat:usan 
nasya~akat. biasa yang mulai cur-iga dengan pengamanan ekstra ketat itu 
;~ulai berkerumun untuk mencari tahu, 

Keributan kecil sempat te:jadi, a~tara aparat keamanan dengan 
·~elompok ya:1g menenta~g ku~ju:tgan. Namun di samping itu, ratusan 
lrang yang mendukung ziarah, sempat melambai-}arrhaikan bendera 
Jepang, li-lnomaru. beruX:ur.>~>l keci:i. dan mene-o:-J.aAKan yel-yel ba::;i 
\.oizumi. Demikian laporan wax-tawan Kompas, Yusron Ihz.:J, dari Tokyo, 
:>en in mal am. 

PN Jepang Junichiro Koizumi mempercepat jadwal zia2:'"ah ke Kuil 
:a~uku~i dari semula tanggal 15 Agustus-bertepatan dengao berakhirnya 
)erang Dunia II-reenjadi tanggal 13 Agustus. 

Koizumi juga mengata'kan perubahan jad•Nal ziarah dikareJ.clkan ia 
1enginginkan terciptanya hubungan baik dengan negara-negara tetangga 
:terutama Cina dan Korea Selatan) yang sejak awal menentang keras 
tcara ziarah itu. 

"Saya sangat kecewa jika penafsiran tindakan saya ini justru 
Jerkebalikan, u sambung Koizumi. Namun begitu, kalangan anal is 
1enyebutkan bahwa perubahan jadwal ziarah di atas tidak terlepas dari 
emahnya fundamen politik dalam negeri Jepang. 

Hari Sabtu, tiga sekjen partai koalisi yang dipimpin Koizumi 
.elah mendcsak Koizumi mengubah atau bahkan membatalkan rencana 
.iarah tersebut, Keputusan Koizurni mengubah jadwal merupakan 
.cputusan yang dilakukan dalam keadaan tidak bebas dan di bawah 
ekanan, ujar analis mengatakan 

Koizumi s-ebel'Jmnya telah berulang kali mengatakan hahwa tuj1!an 
iarahnya ha.r.yalah untuk menghormat.i para pahhcv:an yang telah gcgur 
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bagi Keraj~~n Jepang dan tidak dengan maksud mengagungkan perang. 
Namun begitu, kalangan yang menilai bahwa rangkaian perang yang 
dilakukan Jepang merupakan perang yang salah. Maka mereka-di 
antaranya Cina dan Korea-menentang rencana itu. * 
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KONPAS Kamis, 16-0B-2001. Halaman: 3 

KOIZUMI: JEPANG MENYESAL 

Tokyo, Komp&:.s 
Perdana Menteri (PM) Jepang Junichiro koizumi, hari Rabu (15/81 

menyatakan penyesalannya yang mendalam atas perang yang dilakukan 
negeri itu di masa lalu, terutama sekali karena telah menimbulkan 
kerusakan serta penderitaau Oagi :1egara-negara tetangga Jepang di 
Asia. 

Koizumi mengungkapkan pernyataannya itu pada saat peringatan 
56 tahun berakhirnya Perang Dunia II di Tokyo, Rabu 15/8. 
Pfl-1 Jepang mengungkapkan hal itu di tengah gelombang aksi protes 
terl:adap kunjuu;;fan Koizumi Ke kuil peringatan korban perang, Yasukur.i 
di Jepang, dua hari sebelumnya. 

Bagi tetangga Jepang, terutama Cina dan Korea Selatan ziarah 
oleh para petinggi Jepang ke Kuil Yasukuni merupakan tindakan 
mengagungkan perang. Apalagi, di em tara korban perang yang 
diperiiAgati di kuil itu cermasuk pula korban-koroan yang di mata 
negara tetangga Jepang, sebagai "penjahat perang" _ 

Namun begitu, pihak Jepang {termasuk PM Koizumi) menyatakan 
bahwa ziarah mereka bukanlah dengan maksud seperti itu. 
Kaisar Jepang Naruhito bahkan m~nyerukan agar pereng yung telah 
menimbulkan kerusakan besar serta korban nyawa seperti itu tidak 
terulang kembali_ 

"Dalarn perang yang lalu, negara karn.i telah menimbulkan kerusakan 
yang sulit diukur terhadap banyak negara, serta melahirkan. 
penderitaan, terutama bagi negara-negara tetangga di Asia", kata 
Koizumi dalam pidato yang ia sampaikan. 

"Atas nama rakyat Jepang, saya ingin menyegarkan kembali rasa 
penyesalan mendalam kami serta mengucapkan belasungkawa bagi para 
korbann, lanjut Koizumi. Demikian wartawan Kompas, Yusron lhza, 
melaporkan dari Tokyo, Rabu 

Sekitar 7.000 orang, termasuk sekitar 5.000 keluarga para korban, 
tarnpak hadir dalam upacara rutin yang berlangsu:1g setiap tahun in.i. 
Kata maaf dan penyesalan, hampir selalu dlulang dalam setiap kali 
acara tersebut, dan termasuk harapan tentang terciptanya sebuah dunia 
yang damai. Eal ini, tercermin pula dalam kata sambutan Kaisar saat 
upacara k.n.li ini. 
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"Dari kedalaman sanuba.ri, dengan segala kerendahan hati saya 
berharap a gat: kerusakan akibat perang tidak terulang kembali", kat a 
Kaisar sarr.bil menyatakan harapan terciptanya kemajuan di Jepang dan 
di berbagai negara-nega~a lain. 

Ziarah 
Dalam rangk::.~an peringatan berakhirnya perang, para pejabat 

tinggi Je~a~g juga melakukan ziarah ru~in ke Kuil Yasukuni. Menyusul 
;darah oleh PM KoizuQi yang dipercepat jadv;alnya, berbagai pejabat 
tinggi Jepang terus melakukan ziarah pacta hari-hari berikutnya. 

Menteri Pertahanan Jepang, Jendral Gen Nakatar.i, dijadwalkan 
ziarah tepat ta~ggal 15 Agustus yang merupakan hari sangat pcnting 
dan berrr.akna selama rentat:gan masa ziarah. 

Siaran berita TV nasional Jepang hari Selasa menyebutkan ba~wa 
dalam Kabinet Koizumi diperkirakan hanya ada tuj~h orang menteri saja 
yar:.g tidak akan melakukar.: ziarah yang dit.er:t.ang keras df!r;.gan be:::bagai 
pro:.es dan demonstrasi oleh Korea Selatan dan Cina i tu. 'riga dari 
tujuh menteri tersebut adalah Menteri Kepala Sekretaris Kabinet Yasuo 
Fukuda, Menteri Luar Negeri f1akiko Tani'lka, dan Menteri Kehakiman 
r-:or::_ya. 

Kebiusaan ziarah ke Kuil Yasukuni telah bermcla Je~ih dari 
seratus tahun silam, sejak kuil untuk para pahlawan yang gugur 0.1 
nedan perang itu didirikan pada tahun 1800--an, Permasalahan ziarah 
t'.ulai muncul tahun 1.978 ketika 1Jelasa:1 nama ':cntara vano diput'..lskan 
;.>engadilan Sekutu sebagai pe::-tjahat perang kelas J\, terr.~asuk mant:an PM 
Hdeki Tojo, dimasukkan dalam daftar para arHa:h di kuil yang 
;;ekaligus banyak dikunjungi Hi.satawan itu. * 

7 0TO 

\ssociated Press/koji sasahara 

?ERINGATI KORBAN PBRA.."JG -- Toshiyuki Nakazawa, 46 tahun (kiri) 
nengena}::m seragam p::_lot Angkatan Laut l(eraja:an Jepang di masa 
Jerang, serta Usa Sato dengan seragam sekolah pada masa perang. 
·lereka terdapat di antara ribuan orang Jepang yang memperingati 
:orban pera~g, Rabu (15/B} di Kuil Yasukuni. Monumen perang itu 
tntuk peringatan sekitar 2,5 juta orang Jepang korban perang sejak 
1khir 1800-an. 0epang memperingati 56 tahun akhir Perang Dunia II, 
tabu itu. 
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